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Title : Test Protein Digest At Broiler Given Antibiotics and
Probiotics
This study aims to determine the effect of antibiotics Bacitracin zinc and
probiotics Microbial strains (Lactobacilluscesei, Saccharomyces cerevisiae and
Rhodopseudomonas palustris) on protein digestibility in broilers. This research
was conducted in the stable poultry Alauddin State Islamic University in
Makassar and continue Chemistry Laboratory Animal Feed University of
Hasanuddin (UNHAS Makassar), South Sulawesi. This study was conducted over
35 days. The experiments were conducted using a completely randomized design
(RAL), which contained four treatments, P0 (control), P1 (Probiotic 1.5 ml / day,
1-35 days), P2 (Antibiotics 0.1 g / day of 1- 35 days) and P3 (Antibiotics 0.1 g /
day, 1-21 days + Probiotics 1.5 ml / day, 22-35 days) with three replications. This
study uses antibiotics Bacitracin zinc and multi probiotic Microbial strains
(Lactobacilluscesei, Saccharomyces cerevisiae and Rhodopseudomonas palustris
containing 1.5 × 106 cfu / ml). The measured parameters namely protein
digestibility. Based on the analysis of variance of the study, showed that the
treatment had no significant effect (P> 0.05) on protein digestibility. Average
protein digestibility obtained in this study, namely P0 (66.03%), P1 (79.58%), P2
(81.41%), and P3 (80.00%). But seen from the data of each treatment (P), P1
(79.58%), P2 (81.41%), and P3 (80.00%). Tends to be better than the control
treatment.





Jurusan : Ilmu Peternakan
Judul : Uji Daya Cerna Protein Pada Broiler yang Diberikan
Antibiotik dan Probiotik
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian antibiotik
Zink bacitracin dan probiotik Multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces
cerevisiae dan Rhodopseudomonas palustris) terhadap daya cerna protein pada
broiler. Penelitian ini dilakukan di kandang unggas Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan dilanjutkan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak
Universitas Hasanuddin Makassar (UNHAS Makassar), Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdapat 4 perlakuan yaitu P0
(Kontrol), P1 (Probiotik 1,5 ml/hari, 1-35 hari), P2 (Antibiotik 0,1 g/hari 1-35 hari)
dan P3 (Antibiotik 0,1 g/hari, 1-21 hari + Probiotik 1,5 ml/hari, 22-35 hari) dengan
3 kali ulangan. Penelitian ini menggunakan antibiotik Zink bacitracin dan
mikroba probiotik Multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae
dan Rhodopseudomonas palustris yang mengandung 1,5×106 cfu/ml). Parameter
yang diukur, yaitu daya cerna protein. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dari
penelitian, menunjukkan bahwa pada perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap daya cerna protein. Rata-rata daya cerna protein yang
diperoleh dalam penelitian ini, yaitu P0 (66,03%), P1 (79,58%), P2 (81,41%), dan
P3 (80,00%). Namun dilihat dari data setiap perlakuan (P), P1 (79,58%), P2
(81,41%), dan P3 (80,00%). Cenderung lebih baik dari perlakuan kontrol.





Penduduk Indonesia telah menyadari akan pentingnya protein hewani bagi
pertumbuhan jaringan tubuh. Salah satu sumber protein adalah daging  broiler
(Gallus domesticus). Akan tetapi dalam industri broiler di Indonesia masih
menghadapi beberapa tantangan yang harus segera diatasi agar Indonesia mampu
menyediakan daging dalam jumlah yang cukup dengan kualitas yang baik
dan menguntungkan produsen tanpa merugikan konsumen. Produksi
daging broiler berkontribusi terhadap total produksi daging nasional sebesar
62,56%. Konsumsi nasional daging ayam pada tahun 2014 sebesar 8 kg per kapita
per tahun. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2014 sebesar 248 juta jiwa,
sehingga konsumsi daging nasional tahun yang sama sebesar 1,9 juta ton.
Konsumsi yang tinggi ini harus diimbangi dengan produksi daging yang semakin
meningkat untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Poultry Indonesia, 2014).
Rendahnya efisien produksi broiler, yang disebabkan oleh tingginya harga
pakan broiler, sehingga sering dilakukannya upaya untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan dengan pemberian pakan lemak tinggi dan meningkatkan
Feed convertion rate (FCR) dengan memaksimalkan penyerapan pakan oleh
organ pencernaan. Akan tetapi konsumen belum mengetahui bahwa daging
broiler yang rendah lemak seperti kolesterol, tetapi tinggi protein, dan bebas
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mikrobia patogen serta bebas antibiotika. Wuryaningsih (2005) dan Rahmianna
(2006), menyatakan bahwa isu keamanan pangan asal ternak yang meresahkan
masyarakat antara lain cemaran mikroba pathogen dalam daging, maka dari itu
yang dapat menekan pathogen tersebut yaitu pemberian antibiotik dan
probiotik dalam   pakan yang berfungsi sebagai antibiotik Growth promoter
(AGP).
Antibiotik banyak digunakan sebagai Growth promoter dalam pakan
ternak di seluruh dunia untuk memacu pertumbuhan ternak agar dapat tumbuh
lebih besar dan dalam waktu yang lebih cepat serta untuk mencegah terjadinya
infeksi (Gaggia, 2010). Beberapa antibiotika yang banyak dipakai sebagai Growth
promoter antara lain dari golongan tetracyclin, penicillin, macrolida, lincomysin
dan virginiamycin (Cervantes, 2007).
Antibiotik merupakan zat biokimia yang dapat membunuh pertumbuhan
mikroogrganisme, dan dapat memperbaiki efesiensi penggunaan pakan serta
menakan bakteri patogen didalam saluran pencernaan. Pengaruh pemberian
antibiotik Zink bacitracin di dalam pakan ternak dapat membantu laju
pertumbuhan dan efesiensi pakan pada broiler (Brooks, 2003).
Menurut Indrawani (2001), dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pemberian Antibiotik Oksitetrasiklin dan Spiramycin selama 8 minggu akan
meninggalkan residu di dalam hati dan daging ayam yang lebih besar dibanding
dengan jika pemberian antibiotik hanya 4 minggu. Pemakaian antibiotik berupa
Zink bacitracin dalam bidang peternakan perlu diperhatikan waktu hentinya
pemberian antibiotik tersebut, Untuk menghindari adanya residu antibiotik Zinc
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bacitracin, pemberian antibiotik Zinc bacitracin sebaiknya dihentikan 13 hari
sebelum ayam dipotong. Hal tersebut dapat menghindarkan residu yang akan
masuk dalam daging pada broiler.
Probiotik merupakan Feed addiitive berupa mikroorganisme hidup yang
diberikan kepada ternak yang mempunyaik efek positif bagi ternak yang
mengkomsumsi. Konsep memanfaatkan keseimbangan mikroflora inilah yang
menjadi landasan penggunaan probiotik untuk menekan perkembangan bakteri
pathogen, baik pada saluran pencernaan ayam maupun pada litter (lingkungan
dalam kandang ternak). Penambahan probiotik kedalam pakan untuk menstabilkan
mikroflora pencernaan dan berkompetisi dengan bakteri patogen, dengan
demikian Strain probiotik harus mencapai usus dalam keadaan hidup dalam
jumlah yang cukup (Gaggia, 2010).
Sampai sekarang konsep tentang probiotik didasarkan  pada terbentuknya
kolonisasi mikroba menguntungkan yang masuk kedalam saluran pencernaan,
mencegah perkembangan bakteri patogen, menetralisasi racun pada saluran
pencernaan, mengatur aktifitas enzim bakteri tertentu dan menguatkan pengaruh
substansi yang merangsang sintesis antibodi pada sistem kekebalan (Cruywagen,
2001).
Pemeliharaan  broiler  dengan  menggunakan  antibiotik dan probiotik
dalam  campuran  pakan akan memberikan kualitas baik dalam daging ayam. Hal
tersebut disebabkan antibiotik dan probiotik yang diberikan dapat disekresikan
dengan sempurna sehingga sudah tidak terdapat lagi residu yang disimpan   dalam
daging broiler. Antibiotik yang sering dicampur ke dalam pakan adalah
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Bacitracin, kuramicin, higromicin, kolistin, kiamisin, spiramisin, tiamulin,
virginiamisin, aviamisin, flavomisin dan tetrasiklin (Direktorat Jenderal
Peternakan, 2018).
Masyarakat menyadari bahwa konsumsi daging broiler dengan kualitas
baik sesuai standar aman, sehat, utuh, dan halal sangat diperlukan tubuh. Broiler
yang aman adalah menggunakan bahan antimikroba yang bisa ditambahkan ke
dalam ransum serta tidak menimbulkan residu pada daging ayam broiler.
Penambahan zat aditif pada ransum memiliki respon lebih cepat bila dibandingkan
dengan menggunakan suntik pada broiler. Salah satu bahan yang ditambahkan
dalam ransum adalah antibiotik dan probiotik (Brooks, 2003).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakannya suatu penelitian
terhadap penggunaan pakan adiktif yaitu penggunaan antibiotik yang dicampur
dengan probiotik pada pakan untuk mengetahui daya cerna protein pada broiler.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
pemberian antibiotik dan probiotik terhadap daya cerna protein pada broiler?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pemberian antibiotik dan probiotik terhadap daya cerna protein pada broiler.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan
tambahan masyarakat mengenai manfaat antibiotik dan probiotik sebagai
pakan aditif yang dapat menekan laju pertumbuhan pada broiler.
2. Sebagai data dasar atau referensi bagi mahasiswa peneliti dan lainnya
untuk melakukan penelitan lanjutan tentang manfaat antibiotik dan
probiotik.
3. Menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan peternakan
broiler di perusahaan sehingga dapat merapkan tambahan pakan antibiotik
dan probiotik bagi broiler agar kualitas daging yang di jual semakin
meningkat.
E. Defenisi Oprasional
1. Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain hasil budidaya teknologi
yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu pertumbuhan
yang cepat, broiler juga termasuk unggas dari hasil persilangan dari
bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama
dalam memproduksi daging.
2. Protein merupakan bagian bahan makanan yang mengandung
persenyawaan nitrogen yang disusun oleh asam-asam amino esensial dan
non esensial. Protein berfungsi sebagai bahan pembangun dan pengganti
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jaringan tubuh yang rusak, bahan baku pembuatan enzim, hormon dan zat
kekebalan atau antibodi, serta mengatur metabolisme sel.
3. Daya cerna adalah jumlah zat makanan dari suatu bahan pakan yang
diserap dalam traktus gastrointestilis.
4. Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup
secara sintesis kimia dengan konsentrasi rendah mempunyai
kemampuan menghambat bahkan membunuh mikroorganisme lain.
5. Probiotik adalah mikrobia hidup berupa kultur tunggal atau campuran
yang diberikan untuk menjaga keseimbangan mikrobia di dalam saluran
pencernaan dan memperbaiki sifat dari mikrobia indigenous yang
bermanfaat bagi inang.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis pengaruh antibiotik dan
probiotik terhadap daya cerna protein pada broiler.
G. Hipostesis
Diduga bahwa pemberian kombinasi antibiotik dan probiotik didalam
pakan dapat meningkatkan daya cerna protein.
H. Kajian Terdahulu
Penelitian Murwani (2008), dalam penelitiannya menunjukkan berbagai
spesies bakteri pembentuk spora seperti Bacillus telah digunakan sebagai
probiotik untuk hewan dan manusia. Isolasi dari saluran pencernaan ayam
menghasilkan beberapa spesies Bacillus yang teridentifikasi diantaranya Bacillus
subtilis, Bacillus pumilus, Bacillus licheniformis, Bacillus clausii, Bacillus
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megaterium, Bacillus firmus dan spesies dari kelompok Bacillus cereus. Bacillus
subtilis merupakan Strain yang menunjukkan sifat sebagai probiotik.
Penelitian Andriani (2010), menunjukkan bahwa penambahan
antibiotik dan probiotik pada pakan kecernaan protein dapat dicerna atau
diserap dalam tubuh pada ternak dapat meningkatkan pertumbuhan,
memperbaiki konversi pakan dan menjaga status kesehatan.
Penelitian Halimnatsir (2006), menunjukkan bahwa menggunakan
probiotik cair dengan dosis yaitu sebanyak 0,1%/1 liter air perhari dan ada
pengaruh.
Penelitian Dhika (2005), menunjukkan bahwa dosis penggunaan probiotik
dan prebiotik dengan dosis 1 ml dapat meningkatkan daya cerna dan akhirnya
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan ayam pedaging.
Penelitian Wahyono (2002), menunjukkan bahwa penambahan kultur
bakteri yang berperan sebagai probiotik, dapat menstimulasi sintetis enzim
pencernaan sehingga meningkatkan utilisasi nutrisi. Penelitian ini menunjukkan
berbagai spesies bakteri pembentuk spora seperti Bacillus telah digunakan





1. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Unggas
Allah menciptakan binatang ternak seperti unggas bukan tanpa maksud
dan tujuan. Hal ini semata-mata untuk kepentingan umat manusia karena pada
binatang ternak terdapat banayak manfaat yang dapat diambil dan digunakan
untuk kebutuhan dan kelangsungan hidup manusia dan binatang ternak juga
seperti unggas termasuk binatang yang dipelihara secara intensif atau
dikandangkan agar mudah dikontrol (Departemen Agama, 2002).
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl/16:5 yang berbunyi:
               
Terjemahnya:
“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya
kamu makan”.
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah SWT telah menciptakan
segala sesuatu termaksud di dalamanya binatang ternak serta hasil ikutanya
dengan memiliki manfaat masing-masing dan memerintah agar sahnya kita
menggunakann atau memanfaatkanya dengan sebaik mungkin sebab ternak juga
termasuk makhluk hidup yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia
(Shihab, 2002).
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Allah swt juga berfirman dalam Q.S. Al-An’am/6:142 yang berbunyi:
            
    
Terjemahnya:
“Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan
dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (Kementrian Agama RI,
2012).
Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Dijelaskan dalam ayat ini bahwa
sedikitnya ada dua fungsi pada binatang ternak yaitu pertama binatang ternak
sebagai alat angkut atau alat transportasi (Hamulatan) seperti kuda, sapi, dan
keledai. Fungsi yang kedua yaitu binatang ternak sebagai bahan makanan
(Farsya). Kata (Farsya) yang dimaknai sebagai ternak-ternak kecil karena
tubuhnya hampir menyentuh dengan tanah, dan dapat disembelih yaitu seperti
kambing, domba, sapi dan sebagainya (Shihab, 2002).
Sejalan dengan penafsiran yang dikemukakan dalam penjelasan di atas,
maka ayam termasuk dalam kategori farsya karena dapat disembelih dan
dagingnya dapat dimakan
2. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Mikroorganisme
Mikrooganisme merupakan salah satu makhluk ciptaan Allah yang
memberikan manfaat. Diantara banyaknya manfaat salah satu manfaat
mikrooganisme dalam bidang peternakan yaitu dijadikan sebagai campuran pakan
guna meningkatkan kualitas hasil peternakan. Salah satu produknya adalah
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probiotik. Probiotik adalah mikroorganisme yang dapat meningkatkan kapasitas
daya cerna sehingga diperoleh zat pakan yang lebih banyak untuk pertumbuhan
maupun produksi pada broiler sehingga akan menurungkan pH pada saluran
pencernaan dan meningkatkan kapasitas daya serap usus akan zat-zat makanan
yang diperlukan oleh tubuh semakin meningkat dan kecernaan didalam usus untuk
memberikan keseimbangan dalam pertumbuhan pada broiler tersebut (Siswono,
2002). Hal ini dijelaskan pada firman Allah swt dalam QS. An-Nahl/16:8 yang
berbunyi:
               
Terjemahnya:
“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, begal dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikanya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang
kamu tidak mengetahuinya”(Kementrian Agama RI, 2012).
Maksud dari ayat ini, dalam pandangan islam seluruh makhluk Allah
adalah hidup karna dia telah disentuh oleh sang maha hidup yaitu Allah swt, karna
itu maka islam menolak benda mati atau hidup dalam fisika modern. Yang
dijelaskan oleh Allah dalam surah Q.S. An-nahl/16:8.
Menurut Shihab (2002), dalam kitabnya yang berjudul tafsir al-misbah
menjelaskan bahwa tafsir ayat di atas yaitu; ayat di atas menegaskan bahwa: dan
disamping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya, Allah juga telah
menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar sebagaimana Dia
menciptakan tumbuhan dari air tercurah. Lalu Allah menjadikan hewan-hewan itu
beraneka ragam jenis, potensi dan fungsinya. Allah menerangkan bahwa Dia
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mennciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja binatang-binatang yang
berkaki banyak tetapi mencankup semua binatang berbagai macam bentuk. Ada
yang terkecil yang tidak kasat mata itulah yang sering disebut mikroorganisme
yang hanya dapat dilihat dengan mikroorganisme.
Ayat diatas juga menjelaskan semua makhluk yang ada alam semesta ini
Allah ciptakan tidak semata-mata hanya untuk melengkapi isi langit dan bumi.
Tapi Allah menciptakan segala sesuatu untuk memberikan manfaat bagi semua
makhluk-Nya. Manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu agar mereka
mempelajari segala yang telah Allah ciptakan. Pada masa yang serba cangggih
seperti saat ini, sering dengan kemajuan teknologi manusia dapat mempelajari
manfaat ciptaan Allah dengan mudah. Tidak terkecuali dalam bidang pengolahan
bahan makanan agar manusia mendapatkan makanan yang bermanfaat bagi tubuh
dalam bentuk yang beraneka ragam. Misalnya pemanfaatan berbagai bakteri




Broiler adalah istilah untuk menyebutkan Strain hasil budidaya teknologi
yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu pertumbuhan yang
cepat, broiler juga termasuk unggas dari hasil persilangan dari bangsa-bangsa
ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi
daging. Itu dikarenakan konversi ransumnya yang baik sehingga dapat dipotong
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pada usia relatif muda dan sirkulasi  pada pemeliharaan lebih cepat dan efisien
serta menghasilkan daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 2001).
Strain juga termasuk sekelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan
pembibitan melalui proses pembiakan untuk tujuan ekonomis tertentu. Berbagai
Strain broiler banyak dipelihara di Indonesia.  Contoh Strain broiler antara lain
CP 707, Starbro, Hybro, dan Lohmann strain. Lohmann adalah Strain yang
diciptakan di Jerman pada 1972. Strain lohmann dipilih karena memiliki daya
tahan tubuh yang baik dan tempramen yang tenang (Suprijatna, 2005).
Menurut Jayanata dan Harianto (2011), Day old chick (DOC) yang
berkualitas baikmemiliki ciri-ciri berasal dari indukan yang berkualitas, DOC
sehat, bebas daripenyakit, aktif bergerak, lincah, tidak terlihat lesu, tubuh gemuk
dan berbentukbulat, berbulu bersih dan mengkilat, mata terlihat tajam dan cerah,
lubang anusbersih dan tidak terdapat kotoran, tidak terdapat bekas luka dan tidak
cacat, sertabobot tubuh minimal 37 gram atau rata-rata sebesar 40 gram. Dalam
pemeliharaannya, DOC sangat membutuhkan keadaan yang steril, sehingga
kebersihan kandang harus terjaga saat penerimaan DOC.
Persyaratan  mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut SNI (2006), yaitu
berat DOC per ekor minimal 37 gram dengan kondisi fisik sehat, kaki normal,
dapat berdiri  tegak,  tampak  segar  dan  aktif,  tidak  dehidrasi,  tidak  ditemukan
kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering. Warna bulu
seragam sesuai dengan warna galur dan kondisi bulu kering dan berkembang serta
jaminan kematian DOC maksimal 2 %.
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3Untuk  mewujudkan  kemampuan  genetik  ayam broiler diperlukan
pemeliharan,  pencegahan  penyakit  dan  pemberian  ransum  yang  baik  maka
NRC (1999), membuat patokan kebutuhan nutrisi bagi ayam broiler. Kebutuhan
protein untuk umur 0-3 minggu, 3-6 minggu  dan 6-8 minggu masing-masing
23%, 20% dan 18% pada tingkat EMP 3200 kkal/kg. Anwar (2014), menyatakan
bahwa kandungan protein 22,51% dan energi sebesar 2.813 kkal menghasilkan
pertambahan bobot badan, konsumsi, dan konversi yang paling baik.
Neto (2000), menyatakan bahwa dengan pemberian energy sebesar 3.000
kkal dan protein 24% sangat nyata memberikan pertambahan bobot badan dan
konversi ransum yang paling baik pada umur 0-21 hari. Tilman (2001),
berpendapat  bahwa  dengan  peningkatan  pemberian  kadar  protein  dari  20
sampai 25% dapat memperbaiki pertumbuhan dan efisiensi ransum pada umur 4-6
minggu. Hal ini erat kaitannnya dengan efisiensi ransum karena semakin dewasa
ayam maka nilai  efisiensi  ransum  akan  semakin  besar.  Situasi  ini terjadi
karena  ayam  yang semakin berat akan makan lebih banyak ransum untuk
menjaga ukuran berat badan, maka dari itu penggunaan protein sebesar 80% untuk
menjaga berat badannya yang besar  dan 20% untuk  pertumbuhan sehingga
efisiensi  ransumnya  menjadi  kurang baik (Leeson, 2000).
Energi yang umum digunakan dalam pakan unggas adalah energi
metabolisme. Tinggi rendahnya energi metabolisme dalam pakan ternak unggas
akan mempengaruhi banyak sedikitnya ayam mengkonsumsi pakan. Pakan yang
yang energinya semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi demikian sebaliknya
bila energi pakan rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi
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kebutuhannya. Energi yang diperlukan sebagai sumber kekuatan untuk hidup dan
berproduksi. Kebutuhan energi metabolis ayam pedaging fase Finisher sekitar
3200 Kkal/kg pakan (Murtidjo, 2001).
Menurut Wahju (2004), bahwa pakan Starter diberikan pada ayam
berumur 0-3 minggu, sedangkan ransum Finisher dibeikan pada waktu ayam
berumur 4 minggu sampai panen. Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang
dimakan dalam jangka tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk
menentukan energi zat nutrisi lain sehingga energi sesuai dengan jumlah protein
yang dibutuhkan karena jumlah energi dalam ransum mempengaruhi konsumsi
ransum, yang selanjutnya mempengaruhi jumlah protein dapat dilihat pada Tabel
1 mengenai kebutuhan nutrisi broiler (Suprijatna, 2005).
Tabel 1. Kebutuhan Nutrien pada Broiler
Komponen                                 Fase Pemeliharaan
Starter                             Finisher
1                2*                    1                2*
Energi Metabolisme (Kkal/kg)   3200    min. 2900     3200       min. 2900
Protein Kasar (%)                       23       min. 19          20          min. 18
Serat Kasar (%) - maks. 6,0 - maks. 6,0
Lemak Kasar (%) - maks. 7,4 - maks. 8,0
Lisin (%)                                    1,10    min. 1,10       1,10       min. 0,90
Methionin (%)                           0,50    min. 0,40        0,38       min. 0,30
Kalsium (Ca) (%) 0,95     0,90-1,20       0,90       0,90-1,20
Fosfor (P) (%)                           0,45    min. 0,40        0,35        min. 0,40
Keterangan: 1. National Research Council (NRC) 1994.
2* Badan Standarisasi Nasional 2006.
2* Badabn Standarisasi Nasional 2006.
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Pada broiler memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda pada fase
pertumbuhan dan penggemukannya. Pada fase Pre-Starter yaitu umur 0-2 minggu
kebutuhan protein yang dikomsumsi ayam broiler lebih besar sedangkan
kebutuhan energinya rendah. Hal ini diperlukan guna menunjang
pertumbuhannya, jumlah energi memang harus sesuai dengan jumlah protein yang
dibutuhkan karena jumlah energi dalam ransum mempengaruhi konsumsi ransum,
yang selanjutnya akan mempengaruhi jumlah protein yang dapat masuk ke dalam
tubuh ayam. Bila ransum mengandung energi yang rendah, unggas akan
mengkomsumsi makanan lebih banyajk. Dan bila kandungan energi tinggi unggas
akan mengkomsumsi pakan lebih sedikit, karena ayam akan berhenti makan jika
kebutuhan energinya sudah terpenuhi (Rasyaf, 2007).
Selanjutnya pada fase Starter-Grower umur 2-6 minggu kebutuhan
proteinya menurun dan kebutuhan energinya sedikit meningkat, hal ini terjadi
karena pada fase ini adalah dimulai fase penggemukan ayam. Pada umur 6
minggu hingga masa panen (fase Finisher) kebutuhan proteinya semakin menurun
dan kebutuhan energinya meningkat. Pada fase ini daya konsumsi pakan dikurangi
dengan energi yang tinggi karena bobot badan ayam telah mencapai perlemakan
yang optimum (Rasyaf, 2007).
Konsumsi   protein   adalah   konsumsi zat-zat organik yang mengandung
karbon, hidrogen, nitrogen sulfur dan phosphor. Menurut Wahyu (2002), besarnya
konsumsi ransum tergantung pada kandungan protein ransum. Gultom (2014)
menyatakan bahwa konsumsi protein yang tinggi akan mempengaruhi asupan
protein pula ke dalam daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam tubuhnya
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sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh berlangsung secara normal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suhardjo dan Kusharto (2001), yang menyebutkan  bahwa
asupan protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum. Pakan yang energinya
semakin tinggi semakin sedikit dikonsumsi demikian sebaliknya bila energi pakan
rendah akan dikonsumsi semakin banyak untuk memenuhi kebutuhannya.
Menurut Amrullah (2004), semakin mendekati waktu panen, konsumsi energi
tersedia berlebih sehingga   ayam   dapat   menyimpan   padatan lemak berlebih
dalam jaringan tubuh, yaitu bagian dari subkutan dan abdominal. Massa Protein
Daging (MPD) merupakan indikator untuk melihat baik atau buruknya deposisi
protein.   Asupan   protein   berperan   penting dalam proses deposisi protein
melalui sintesis dan degradasi protein. Efisiensi Protein (REP) menentukan
tingkat efisiensi seekor tenak dalam mengubah setiap gram protein menajdi
sejumlah pertumbuhan bobot badan. Penggunaan protein seoptimal mungkin
sangat penting dalam pemeliharaan ayam broiler, oleh karena itu pakan imbuhan
sering diberikan pada ternak agar dapat memperbaiki efisiensi penggunaan
ransum (Khodijah, 2012).
Menurut Winarno (2000), yang menyatakan bahwa  laju pertumbuhan
merupakan fungsi dari tingkat nutrisi. Semakin baik tingkat nutrisi yang diberikan
maka laju pertumbuhan semakin baik. Efesiensi terhadap pemberian ransum akan
berpengaruh nyata terhadap pertambahan keuntungan. Untuk itu hendaknya
ransum yang digunakan mengandung susunan zat makanan yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan, dari ransum tersebut ditambahkan antibiotik dan probiotik
sehingga pakan tersebut memiliki kandungan nutrisi yang tinggi yakni kandungan
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energi yang tinggi, kualitas protein baik dan kandungan asam amino esensial serta
mineral dan vitamin yang cukup.
Mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki pada
waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat. Kandungan energi
pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi
pakannya, dan ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak dari pada
betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak. Menurut
Amrullah (2004), ayam pedaging mampu menghasilkan bobot badan 1,5-1,9
kg/ekor. Pada  usia  5-6  minggu.  Dijelaskan  lebih  lanjut  bahwa  ayam  broiler
pada minggu ke 4 bobot badan 1,480 kg/ekor dengan konversi pakannya adalah
1,431 kg (Fadilah, 2004).
Ransum yang dibutuhkan oleh unggas adalah ransum yang nutrisinya
terpenuhi, baik protein, serat, energi metabolis, lemak, kalsium, posphor, dan yang
lainnya agar pertumbuhannya maksimal dan seimbang. Kandungan serat kasar
dalam ransum yang tinggi mengakibatkan kecernaan protein dalam usus tidak
efektif, sehingga protein ma- kanan tidak dapat diserap usus dengan baik. Menurut
Anggorodi (2003), semakin tinggi kandungan serat kasar dalam suatu bahan
makanan maka semakin rendah daya cerna bahan makanan tersebut, sehingga
protein yang terdapat dalam makanan tidak dapat dicerna seluruhnya oleh unggas
(Widodo, 2002).
Menurut Tilman (2001) faktor yang mempengaruhi daya cerna pakan
diantaranya adalah komposisi zat makanan yaitu serat kasar. Serat kasar yang
terlalu tinggi akan mengurangi konsumsi dari nutrien yang tercerna. Konsumsi
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serat kasar yang semakin tinggi bukan berarti akan menghasilkan pertumbuhan
ternak dan produksi yang lebih baik. Hal ini disebabkan serat kasar bersifat
menurunkan daya cerna. Hal ini sejalan dengan Cheeke (2003), yang menyatakan
bahwa semakin tinggi kadar serat kasar dalam bahan pakan, semakin cepat pula
laju pergerakan zat makanan sehingga dapat diperkirakan bahwa kecernaan zat-zat
makanan akan semakin rendah karena untuk mencerna serat kasar diperlukan
banyak energi sehingga pada proses mencerna suatu zat makanan didalam usus
berjalan optimal, tingginya serat kasar akan mempengaruhi laju pertumbuhan
broiler dan daya cerna protein akan menurun sehingga pada proses pencernaa
didalam usus tidak stabil.
Bahan pakan jagung memiliki daya cerna paling tinggi, yaitu memiliki
presentase KCBK 89,87% karena jagung mengandung bahan kering: 75 – 90 %,
serat kasar: 2,0 %, protein kasar: 8,9 %, lemak kasar: 3,5 %. Dilihat dari data
kandungan nutrisi jagung tersebut diketahui bahwa jagung memiliki kandungan
serat kasar yang sangat sedikit yaitu 2,0% sehingga jagung memiliki daya cerna
yang tinggi. Hal ini sama dengan literatur yang ada yaitu jika serat kasar pada
suatu bahan pakan itu tinggi akan mengurangi konsumsi dari nutrien yang
tercerna, sehingga jika dibandingkan dengan keempat sampel bahan pakan. Hal
ini juga sesuai dengan pendapat Donald (2002), kecernaan nutrien ransum
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar ransum dan persentase protein dalam
ransum serta jumlah protein yang dikonsumsi jagung adalah bahan pakan yang
memiliki daya cerna paling tinggi karena memiliki kandungan serat kasar yang
relatif rendah yaitu 2,0%. Ini membuktikan bahwa bahan pakan jagung memiliki
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kualitas yang baik sebagai bahan pakan ayam broiler jika dibandingkan dengan
ketiga bahan pakan yang ada yaitu separator, BR 1 dan BKK jika dilihat dari daya
cerna yang ada (Cheeke, 2003).
Nilai potensial suatu bahan pakan untuk menyediakan nutrien tertentu bagi
ternak dapat ditentukan dengan analisis kimia namun nilai sebenarnya dari bahan
pakan tersebut untuk ternak baru dapat ditentukan setelah diperhitungkan pula
kehilangan nutrien yang tidak terelakkan selama proses pencernaan, absorbsi dan
metabolisme. Sebagaimana definisi dari kecernaan bahan pakan yang
diekspresikan sebagai proporsi nutrien yang tidak diekskresikan pada feses yang
diasumsikan sebagai nutrien yang diabsorbsi oleh ternak. Pada umumnya diukur
dengan dasar bahan kering dan dalam bentuk koefisien atau persentase.
Pengukuran kecernaan suatu bahan pakan ataupun ransum langsung pada ternak
sering disebut dengan metode In vivo. Berdasarkan praktikum kecernaan unggas,
pakan yang diberikan yaitu terdiri dari pakan BP 11, konsentrat dan dedak. Dari
ketiga pakan tersebut memiliki kandungan nutrient yang berbeda-beda, sehingga
hasil dari praktikum kecernaan berbeda pula, ini disebabkan karena pemberian
pakan pada ayam broiler berbeda kandungan nutrisi antara BP 11, konsentrat dan
dedak (Cheeke, 2003).
Sudaryani dan Santosa (2009), menyatakan ayam broiler mampu
memproduksi daging secara optimal dengan hanya mengkonsumsi pakan dalam
jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri ayam broiler antara lain; ukuran badan relatif
besar,  padat,  kompak,  berdaging  penuh,  produksi  telur  rendah, bergerak
lamban dan tenang serta lambat dewasa kelamin. Menurut Amrulla (2004),
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produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik,
iklim, nutrisi dan faktor penyakit. Keunggulan ayam broiler akan terbentuk bila
didukung oleh lingkungan, karena sifat genetis saja tidak menjamin keunggulan
tersebut dapat timbul. Ayam broiler akan nyaman hidup dan berproduksi pada
suhu lingkungan 18-21 OC. Sebab pada suhu yang terlalu panas itu akan
menyebabkan broiler menjadi steres sehingga akan mempengaruhi proses laju
pertumbuhannya. Broiler sangat rentang dengan suhu yang kuran stabil
disebabkan, karena broiler merupakan binatang ternak yang sangat sinsetif
terhadap penyakit.
2. Konsumsi Ransum Broiler
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan dalam jangka
waktu tertentu. Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan energi dan zat nutrisi lain. Konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda-
beda. Konsumsi diperhitungkan sebagai jumah makanan yang dimakan oleh
ternak dan bila diberikan Adlibitum (Ardana, 2009).
Pemberian pakan pada periode Starter pada minggu pertama dilakukan
secara Adlibitum yaitu pemberian pakan secara terus-menerus. Pemberian
pakan ini dilakukan sesering mungkin dengan jumlah sedikit demi sedikit.
Anak ayam pada periode ini masih dalam tahap belajar dan adaptasi
dengan lingkungan sehingga pemberian pakan dalam jumlah sedikit demi sedikit
dimaksudkan agar tidak banyak terbuang dan tidak tercampur dengan kotoran
ayam sehingaa pada saat anak ayam menkomsumsi makanannya akan lebih
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mudah masuk didalam pencernaanya sehingga pakan yang dikonsumsi mudah
tercerna dan tidak tercemar kotoran (Fadilah, 2004).
Tabel 2. Konsumsi Ransum Ayam Broiler Strain Ross






Sumber: Bell dan Weaver (2002).
Menurut Bell dan Weaver (2002), menyatakan bahwa tujuan ayam broiler
mengkonsumsi ransum adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan, seperti untuk
hidup pokok, pertumbuhan, dan produksi. Peningkatan konsumsi ransum ayam
broiler berbanding lurus dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan.
Menurut NRC (1999), konsumsi ransum dipengaruhi oleh besar tubuh ayam,
kualitas dan kuantitas ransum, aktivitas sehari-hari, dan suhu lingkungan. Wahju
(2004) menambahkan bahwa besar dan bangsa ayam, temperatur lingkungan,
tahap produksi, dan energi dalam ransum dapat mempengaruhi konsumsi ransum
ayam broiler. Kelebihan energi dalam ransum akan berakibat pada konsumsi
ransum yang rendah sehingga menurunkan konsumsi protein yang diperlukan
untuk pertumbuhan optimum atau produksi. Ransum yang tinggi kandungan
energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang cukup agar
ayam broiler tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral.
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3. Protein (Parameter)
Protein merupakan bagian bahan makanan yang mengandung
persenyawaan nitrogen yang disusun oleh asam-asam amino esensial dan non
esensial. Protein juga merupakan salah satu zat gizi yang esensial bagi keperluan
tubuh unggas. Protein berfungsi sebagai bahan pembangun dan pengganti jaringan
tubuh yang rusak, bahan baku pembuatan enzim, hormon dan zat kekebalan atau
antibodi, serta mengatur metabolisme sel. Bahan makanan sumber protein dapat
dikelompokkan kedalam dua kelompok yaitu sumber protein hewani dan nabati.
Nilai protein yang berasal dari hewan memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada
nilai protein yang berasal dari sumber nabati. Hal ini dikarenakan bahan makanan
yang berasal dari hewan jauh lebih mengandung semua asam amino esensial
dalam jumlah yang cukup (Christiyanto, 2009).
Menurut Tillman (2001), yang menyatakan bahwa fungsi protein untuk
hidup pokok, pertumbuhan jaringan baru, memperbaiki jaringan rusak,
metabolisme untuk energi dan produksi Molekul protein adalah sebuah polimer
dari asam-asam amino yang digabung dalam ikatan peptida Kecernaan protein
kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum. Ransum yang
kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula
dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan
protein bahan pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan.
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Jumlah protein yang dikonsumsi berbanding lurus dengan jumlah
pakan yang dikonsumsi. Makin tinggi jumlah pakan yang dikonsumsi makin
tinggi pula jumlah protein yang dikonsumsi, dan sebaliknya. Hal ini disebab-
kan karena persentase protein dari empat jenis pakan perlakuan yang
digunakan pada penelitian ini sama, yaitu 6%. Namun, tingginya jumlah
pakan yang dikonsumsi belum menjamin protein dapat diserap dan
dimanfaatkan oleh tubuh secara maksimal, karena sebagian dari protein
yang dikonsumsi akan dikeluarkan lagi melalui feses ( Supriyati, 2001).
Menurut Wahju (2004), yang menyatakan bahwa daya cerna protein unggas
berkisar antara 70-85%. Daya cerna protein menggambarkan seberapa besar
protein yang digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, baik untuk
memenuhi kebutuhan.
Kebutuhan protein selalu diimbangi oleh kebutuhan energi dan
variasi kebutuhan protein dengan energi ditentukan oleh kandungan,
ketersediaan dan kecernaan asam amino serta jenis dan variasi mutu
bahan baku. Hasil penelitian Supriyati (2001), menunjukkan bahwa
perbedaan kebutuhan protein pada ayam, disebabkan oleh perbedaan
komposisi pakan, baik  dari  bahan baku, imbangan asam amino, maupun energi.
Jumlah pakan yang  terkonsumsi mengikuti jumlah protein yang dimakan untuk
memenuhi kebutuhan energi, namun bila protein yang terkonsumsi melebihi
kebutuhan akan menyebabkan nilai lebih  rendah pada ayam kampung sehingaa
pada ayam broiler membutuhakan protein yang cukup.
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Pada broiler kebutuhan protein sangatlah dibutuhkan dalam tubuhnya,
sebab protein sangatlah penting untuk memperbaiki jaringan yang hilang.
Kekurangan protein dalam tubuh akan mengakibatkan hewan tidak mampu
membuat dan memelihara jaringan tubuhnya sehingga mengakibatkan
terganggunnya pertumbuhan. Maka dari itu pemberian pakan harus dapat
menjamin bahwa kandungan proteinya cukup untuk keperluan pertumbuhan pada
broiler mulai dari Starter sampai Finisher, sehingga broiler tersebut akan
memiliki bobot badan yang diinginkan ketika kebutuhan nutrinya terpenuhi dan
nutrisi itu di dapat dari ransum dan air minum pada broiler, ransum tersebut sudah
terdapat didalamnya kandungan nutrisi (Triakson, 2002).
Kelengkapan zat makanan merupakan hal yang penting dalam penyusunan
ransum. Salah satu zat makanan yang penting bagi pertumbuhan ternak adalah
protein, karena bila ternak kekurangan portein maka pertumbuhannya terganggu.
Kebutuhan protein ayam pada setiap  periode pemeliharaan  berbeda-beda. Ayam
kampung memiliki kebutuhan protein yang sedikit jika dibandingkan dengan
ayam pedaging. Pada ayam pedaging periode Starter umur 0–3 minggu
memerlukan energi metabolis sebesar 3080 Kkal dengan protein antara 23–24%.
Sedangkan pada ayam fase Finisher umur 3–6 minggu memerlukan energi
energi   metabolis sebesar 3080–3190 kkal dan protein antara 19–21% (Wahju,
2004). Sedangkan ayam kampung fase Starter (0-4 minggu) membutuhkan
protein sekitar 19-20% dengan energi metabolis sebesar 2850 kkal/kg, fase
Grower I memerlukan protein sekitar 18-19%, energi 2.900 kkal/kg, dan pada fase
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Grower II energi metabolis sekitar 3000 kkal/kg dengan protein sebesar 16-18%
(Nawawi, 2011 ).
Kebutuhan protein dan energi metabolisme ayam broiler pada berbagai
periode pertumbuhan dilihat pada tabel 2.
Tabel 3. Jenis-jenis Pakan Berdasarkan Kandungan Nutrisi
Jenis pakan Lama
pemberian
Protein (%) Energi metabolism
(kkal/kg pakan)
Prastarter 1-7 hari 23-24 3.050
Starter 8-28 hari 21-22 3.100
Finisher 29- panen 18-20 3.200-3300
Sumber: Santoso dan Sudaryani (2009).
Energi metabolisme yang diperlukan ayam broiler berbeda-beda , sesuai
tingkat umurnya, jenis kelamin dan cuaca. Semakin tua ayam membutuhkan
energi metabolisme lebih tinggi (Fadilah, 2004). Menurut Wahyu (2002), energi
yang dikonsumsi oleh ayam broier umumnya digunakan untuk pertumbuhan
jaringan tubuh, produksi, menyelenggarakan aktivitas fisik dan mempertahankan
temperature tubuh yang normal. Fadilah (2004), menyatakan bahwa kebutuhan
energi untuk ayam broiler periode Starter 3080 kkal/kg ransum pada tingkat
protein 24%, sedangkan periode Finisher 3190 kkal/kg ransum pada tingkat
protein 21%.
Angka kebutuhan energi yang absolut tidak ada, karena ayam broiler dapat
menyesuaikan jumlah rasnsum yang dikonsumsi dengan kebutuhan energi bagi
tubuhnya (Rizal, 2006). Menurut Fadilah (2004), kandungan protein dalam
ransum untuk ayam broiler umur 1-14 hari adalah 24% dan untuk umur 14-39 hari
adalah 21%. Kebutuhan protein untuk ayam broiler yang sedang bertumbuh relatif
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lebih tinggi karena untuk memenuhi tiga macam kebutuhan yaitu untuk
pertumbuhan jaringan, hidup pokok dan pertumbuhan bulu (Wahyu, 2002).
Rasyaf (2007), menyatakan bahwa kebutuhan energi metabolis berhubungan erat
dengan kebutuhan protein yang mempunyai peranan penting pada pertumbuhan
ayam broiler selama masa pertumbuhan. (Sudaro dan Siriwa, 2007), menyatakan
bahwa penggunaan serat kasar dalam ransum ayam broiler adalah sebesar 5%.
Amrullah (2004), menyatakan bahwa tingkat rasio energi-protein yang
lebih tinggi dari kebutuhan dapat membentuk lemak selama akhir pemeliharaan.
Frekuensi atau waktu pemberian ransum pada anak ayam biasanya lebih sering,
sampai 5 kali sehari dan semakin tua ayam frekuensi pemberian ransum semakin
berkurang sampai dua atau tiga kali sehari. Namun, yang perlu mendapat
perhatian dari segi waktu ini adalah ketepatan waktu pemberian ransum setiap
harinya perlu dipertahankan karena pemberian ransum pada waktu yang tidaktepat
setiap hari dapat menurunkan produksi (Rizal, 2006). Ransum juga dapat
diberikan dengan cara terbatas pada waktu-waktu tertentu dan disesuaikan dengan
kebutuhan ayam, misalnya pagi dan sore. Saat diberikan biasanya ayam dalam
keadaan lapar sehingga ransum tidak banyak terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007).
Menurut  Fadilah  (2004),  kandungan  protein  dalam  ransum  untuk
ayam broiler umur 1-14 hari adalah 24% dan untuk umur 14-39 hari adalah 21%.
Kebutuhan protein untuk ayam yang sedang dalam pertumbuhan relatif lebih
tinggi karena untuk memenuhi tiga macam kebutuhan yaitu untuk pertumbuhan
jaringan, hidup pokok dan pertumbuhan bulu sehingga kebutuhan energi
metabolis berhubungan erat dengan kebutuhan protein yang mempunyai peranan
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penting pada pertumbuhan ayam broiler selama masa pertumbuhan. Maka dari itu
protein perlu dihidrolisis menjadi asam-asam amino oleh enzim pencernaan
(Wahyu, 2002).
Menurut Linton dan Abrams (1990), yang menyatakan bahwa kecernaan
protein adalah bagian protein dalam bahan makanan ternak yang dapat dicerna
atau diserap dalam tubuh. Sebab mutu nutrisi protein yang diberikan sangat
tergantung dari kandungan asam- asam amino esensialnya dan daya cerna.
Protein yang masuk ke dalam tubuh tidak seluruhnya dapat dicerna. Protein
umumnya tidak sempurna dicerna karena protein dilindungi oleh pelindung
selulosa dan  polisakarida. Hal  tersebut menyebabkan protein harus
dikonsumsi jauh  lebih besar untuk memenuhi kebutuhan harian minimum
seluruh asam amino. Protein hewani dapat dihidrolisis hampir sempurna menjadi
asam-asam amino dikarenakan jumlah nutrisi yang  terkandung dalam protein
hewani jauh lebih lengkap dan lebih mudah dicerna dibandingkan dengan
protein nabati.
Pemanfaatan protein oleh tubuh dimulai dari pencernaan yang bergantung
pada hidrolisis ikatan protein (ikatan peptida). Ikatan peptida pada protein dapat
terputus oleh  hadirnya  pemanasan  dan  enzim  proteolitik  seperti  tripsin  dan
kimotripsin. Lehninger  (1994), menjelaskan  bahwa  enzim-enzim  yang  terlibat
dalam pencernaan protein dalam tubuh manusia  yaitu Pepsin, Tripsin,
Kimotripsin, Karboksi peptidase, dan Amino peptidase. Pepsin merupakan
enzim  yang  dihasilkan oleh lambung yang berperan dalam hidrolisis protein
menjadi asam-asam amino penyusunnya.  Asam-asam  amino bebas diperoleh
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sebanyak 30% dari protein yang dirombak dan diserap langsung melalui mukosa
usus. Asam-asam amino dari suatu makanan yang dapat diserap tubuh terbatas
pada asam amino dengan jumlah yang paling rendah. Asam amino lain yang
terkandung berlebih akan dideaminasi dalam hati  dan  diubah  menjadi  glikogen
atau  lemak  atau  dibakar  sebagai  bahan  bakar. Protein  nabati  tertentu  dapat
saling  melengkapi  dalam makanan  seperti  campuran jagung dan kacang dengan
saling menambahkan asam amino Triptofan.
Protein yang dihidrolisis dengan enzim akan menghasilkan  produk
bertekstur yang intregritas strukturnya mudah lepas bila dipanaskan. Hal ini
menunjukkan efek yang merugikan bagi tekstur suatu produk dengan ukuran
molekul yang diperkecil. Protein  dengan  bobot  molekul  lebih  rendah
menghasilkan  hasil  ekstrusi  dengan kualitas tekstur yang jelek, hal ini dapat
diakibatkan bila bahan tersebut mengalami pemotongan   mekanik   berlebihan
selama   berada   di   dalam   ulir   atau   cetakan. Peningkatan konsentrasi protein
akan mempermudah pembentukan tekstur dan memperbanyak ikatan silang.
Molekul-molekul karbohidrat yang rusak akibat pemanasan dan kelembaban yang
rendah kurang bersifat kohesif dibandingkan karbohidrat yang tergelatinisasi yang
tidak rusak. Hal ini menyebabkan molekul- molekul itu kurang mengembang
sehingga menghasilkan produk berpori-pori lebih kecil, tekstur lebih lunak, lebih
mudah larut dan lengket bila dikonsumsi (Muchtadi, 2000).
Penentuan daya cerna protein dapat dilakukan dengan cara In vitro.
Metode ini dilakukan dengan menggunakan enzim-enzim pencernaan. Enzim-
enzim tersebut diantaranya pepsin, pankreatin, tripsin, kemotripsin, peptidase, dan
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multi enzim (Muchtadi, 2000). Penggunaan  enzim-enzim  tersebut akan
menghasilkan  koefisien daya cerna protein setiap bahan berbeda. Metode In vitro
dapat memperkirakan kecernaan pada tubuh manusia atau kondisi biologis yang
sebenarnya (Suhardjo dan Kusharto, 2001).
Untuk mengetahui kecernaan protein pada unggas dibutuhkan teknik
khusus karena feses dan urin dikeluarkan secara bersamaan sehingga
menyebabkan bercampurnya urin dan feses. Hal tersebut menurut Muchhtadi
(2000), yang menyatakan bahwa pemisahan urin dalam feses secara kimia atau
dilakukan pembedahan untuk koleksi sampel dari usus besar. Metode ini yaitu
dengan cara broiler yang sudah siap panen atau umur sudah sampai 35 hari di
bedah untuk diambil ususnya untuk koleksi sampel dari usus besar. Metode
pengambilan sampel dari usus besar dilakukan dengan asumsi bahwa pencernaan
dan penyerapan telah terjadi pada usus besar.
Protein  kasar  bukan merupakan protein yang sesungguhnya   tetapi
merupakan fraksi yang terbentuk dari nitrogen yang dipisahkan dari sumber
protein. Kualitas protein pakan dinyatakan tinggi atau rendah,  tergantung  dari
keseimbangan asam amino essensial yang  terkandung  dalam  pakan tersebut.
Asam amino akan dimanfaatkan oleh mikroba untuk memperbanyak diri.
Meningkatnya jumlah koloni mikroba selama proses fermentasi secara tidak
langsung dapat meningkatkan kandungan protein kasar karena mikroba
merupakan sumber protein tunggal, mikroba rumen yang telah mati tersebut akan
memberikan pasokan protein yang cukup besar pada ternak jika dicerna dalam
usus halus (Wuryantoro, 2000).
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Kecernaan suatu bahan pakan merupakan cermin dari tinggi rendahnya
nilai manfaat dari bahan pakan tersebut. Apabila kecernaannya rendah maka nilai
manfaatnya juga rendah, sebaliknya apa bila kecernaannya tinggi maka nilai
manfaatnya juga tinggi. Pengukuran nilai kecernaan suatu bahan pakan atau
ransum dapat dilakukan secara langsung pada ternak unggas Pengukuran
kecernaan adalah suatu usaha untuk menentukan jumlah zat yang dapat diserap
oleh saluran pencernaan, dengan cara mengukur jumlah pakan yang dikonsumsi
dan jumlah makanan yang dikeluarkan melalui feses (Muchhtadi, 2000).
4. Daya Cerna
Daya cerna dapat diartikan sebagai jumlah zat makanan dari suatu bahan
pakan yang diserap dalam traktus gastrointestilis. Hal tersebut menyankut proses
pencernaan yaitu hidrolisa untuk membebaskan zat-zat makanan dalam suatu
bentuk tertentu sehingga dapat diserap usus. Daya cerna dapat ditentukan dengan
mengukur secara teliti bahan pakan yang dikomsumsi dan feses yang dikeluarkan.
Dari pengukuran yang didukung dengan analisis kimiawi zat makanan, maka
dapat dihitung daya cernanya (Muchhtadi, 2000).
Pengukuran kecernaan atau nilai cerna suatu bahan pakan adalah usaha
menentukan jumlah nutrien dari suatu bahan pakan yang didegradasi dan diserap
dalam saluran pencernaan. Daya cerna juga merupakan presentasi nutrisi yang
diserap dalam saluran pencernaan yang hasilnya akan diketahui dengan melihat
selisih antara jumlah nutrisi yang dimakan dan jumlah nutrien yang dikeluarkan
dalam feses. Nutrisi yang tidak terdapat dalam feses inilah yang diasumsikan
sebagai nilai yang dicerna dan diserap (Suhardjo dan Kusharto, 2001).
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Feses ayam merupakan salah satu sumber pencemaran antara lain udara,
tanah dan pencemaran badan air serta polusi bau dan meningkatkan
perkembangan lalat atau nyamuk. Walaupun demikian, feses ayam dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pakan unggas setelah mengalami pengolahan
(Jamila, 2008).
Upaya peningkatan pemenuhan nutrient unggas dapat dilakukan melalui
pembuatan pakan yang berasal dari kotoran ternak khususnya feses ayam
sekaligus sebagai salah satu usaha untuk meminimalisasi limbah ternak.
Penggunaan feses ayam sebagai pakan dapat mengurangi biaya pemeliharaan
ternak unggas karena tidak perlu dibeli dan biaya pengolahannya tidak mahal.
Biaya pakan mencapai 60 –80 % dari biaya pemeliharaan ternak unggas (Jamila,
2008).
Salah satu teknologi yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas
feses ayam adalah melakukan fermentasi dengan penambahan bakteri
Lactobacillus sp. Proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar
feses ayam tapi tidak berpengaruh nyata pada kandungan serat kasar  feses ayam
tersebut (Jamila, 2008). Kandungan lemak kasar, BETN, calsium dan phospor
sangat berpengaruh terhadap kualitas nutrisi dari bahan pakan.   Hasil penelitian
Mercedes (2008) menyatakan bahwa penambahan Lactobacillus sp sebanyak
0.2% kedalam ransum broiler dapat meningkatkan secara signifikan pertambahan
berat badan dan konversi pakan dari ayam broiler, oleh karena itu perlu diteliti
apakah fermentasi feses ayam dengan campuran bakteri Lactobacillus sp akan
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berpengaruh terhadap kandungan lemak kasar, BETN, kalsium dan phospor pada
bahan pakan khususnya feses ayam.
Untuk menentukan kecernaan suatu pakan maka harus diketahui jumlah
nutrien yang terdapat di dalam pakan dan jumlah nutrien yang dicerna. Jumlah
nutrien yang terdapat di dalam pakan dapat dicari dengan analisis kimia, sedang
jumlah nutrien yang dicerna dapat dicari bila pakan telah mengalami proses
pencernaan. Untuk mengetahuinya, terlebih dahulu dilakukan analisis secara
biologis yang kemudian diikuti dengan analisis kimia untuk mengetahui nutrien
yang terdapat di dalam feses. Diketahuinya jumlah nutrisi di dalam pakan dan
jumlah nutrisi di dalam feses maka dapat diketahui jumlah nutrisi tercerna dari
pakan tersebut (Suhardjo dan Kusharto, 2001).
Potensi suatu bahan pakan dalam menyediakan zat makanan bagi ternak
dapat ditentukan melalui analisis kimia. Namun, sayangnya potensi bahan pakan
tersebut tidak semuanya dapat dimanfaatkan, karena nilai sesungguhnya bahan
pakan dicerminkan dari bagian yang hilang setelah melalui proses pencernaan,
penyerapan dan metabolisme. Oleh karenanya bagian bahan pakan maupun zat
makanan yang hilang setelah pencernaan urgen sifatnya untuk diketahui.
Bagian yang hilang dapat ditentukan secara langsung yaitu kehilangan
secara langsung yaitu kehilangan karena pencernaan (Digestion). Istilah kecernaan
atau daya cerna (Digestibility) didefinisikan sebagai bagian zat makanan dari
bahan pakan yang tidak diekskresikan dalam feses atau dengan asumsi bahwa zat
makanan yang terdapat dalam feses adalah habis dicerna dan diserap. Kecernaan
pakan adalah peubah fisik dan kimiawi yang dialami bahan pakan didalam alat
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pencernaan. Kecernaan pakan merupakan jumlah pakan yang diabsorbsi oleh
saluran pencernaan dan tidak diekskresikan didalam feses (Donald, 2002).
Kecernaan ada dua macam, yaitu kecernaan sesungguhnya (True
digestibility) dan kecernaan semu (Apparent digestibility). Kecernaan
sesungguhnya memperhitungkan material bukan bahan pakan yang ada di dalam
feses seperti mukosa usus, enzim dan bakteri. Sedangkan kecernaan semu
menganggap semua nutrisi yang ada di dalam feses berasal dari bahan pakan yang
tidak tercerna (Abun, 2007).
Kecernaan ransum dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai
suatu bahan ransum (Abun, 2007). Kecernaan ransum dipengaruhi oleh jenis
ternak, jenis bahan ransum, jumlah ransum dan kandungan nutrisi (Lubis, 1992).
Faktor lain yang mempengaruhi kecernaan adalah suhu, laju perjalanan ransum
melalui pencernaan, bentuk fisik dari bahan ransum dan komposisi ransumnya
(Anggorodi, 1990).
Potensi suatu bahan pakan dalam menyediakan zat makanan bagi ternak
dapat ditentukan melalui analisis kimia. Namun, sayangnya potensi bahan pakan
tersebut tidak semuanya dapat dimanfaatkan, karena nilai sesungguhnya bahan
pakan dicerminkan dari bagian yang hilang setelah melalui proses pencernaan,
penyerapan dan metabolisme. Oleh karenanya bagian bahan pakan maupun zat
makanan yang hilang setelah pencernaan urgen sifatnya untuk diketahui proses
pencernaannya (Muchtadi, 2000).
Bagian yang hilang dapat ditentukan secara langsung yaitu kehilangan
secara langsung yaitu kehilangan karena pencernaan (Digestion). Istilah kecernaan
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atau daya cena (Digestibility) didefinisikan sebagai bagian zat makanan dari
bahan pakan yang tidak dieksresikan dalam feses atau dengan asumsi bahwa zat
makanan yang terdapat dalam feses adalah habis dicerna adan diserap (Wahyu,
2002).
Menurut Williamson (1993), yang menyatakan bahwa pengukuran
kecernaan dapat dilakukan secara In vitro dan In vivo. Pengukuran kecernaan
secara In vitro dilakukan dengan membuat suasana seperti yang terjadi dalam
saluran pencernaan ternak di laboratorium. Pengukuran secara In vivo terdiri dari
2 periode yaitu periode pendahuluan dan  periode  total  koleksi.  Periode
pendahuluan digunakan  untuk membiasakan ternak dengan ransum perlakuan dan
kondisi lingkungan yang baru serta menghilangkan sisa ransum waktu
sebelumnya. Periode total koleksi adalah periode   pengumpulan   ekskreta
sampai   akhir   percobaan yang   kemudian dikeringkan dan dianalisis (Tillman,
2001).
Jalur pengeluaran feses dan urin pada unggas menjadi satu sehingga
koleksi feses dan urin dilakukan secara bersamaan sebagai koleksi ekskreta.
Pengukuran kecernaan pada unggas dapat ditambahkan suatu indikator ke dalam
ransum. Metode indikator merupakan pengukuran kecernaan dengan
menggunakan senyawa yang tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan unggas
seperti krom oksida, methyline blue, karmine dan barium sulfat yang ditambah ke
dalam ransum (Wahju, 2004).
Pengukuran kecernaan pada ternak secara langsung tidak akan terlepas
dari konsumsi pakan itu sendiri. Secara lansung kecernaan bahan pakan
34
tergantung pada kondisi fisiologis ternak yang sangat ditentukan oleh ketersediaan
dan kemampuan ternak untuk mengkonsumsi pakan (Wahyu, 2002).
Menurut Donald (2002), menyatakan bahwa tinggi rendahnya kecernaan
bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis ternak, macam
bahan pakan dalam ransum, kandungan protein kasar, level pemberian ransum dan
cara penyediaan ransum. Hal ini menunjukkan bahwa penyedian ransum pada
ternak broiler pada penelitian tersebut itu dalam bentuk mesh sehingga pakan
tersebut tidak menyatu semua dan pada saat ternak mematuk makanannya itu
hanya sebagian bahan pakan yang dikomsumsi dan menyebabkan tingkat
palatabilitas broiler yang rendah sehingga menyebabkan pertumbuhan yang
kurang optimal. Palatabilitas merupakan sifat performansi bahan pakan sebagai
akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan pakan tersebut
yang dicerminkan oleh sifat organoleptik, seperti kenampakan, bau, rasa dan
tekstur.
Menurut Tilman dkk (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna
makanan adalah:
a. Komposisi makanan, daya cena makanan berhubungan erat dengan
komposisi kimiawi, salah satunya serat kasar yang mempunyai pengaruh
yang terbesar. Penambahan serat kasar dalam bahan pakan dapat
menurunkan daya cerna.
b. Keseimbangan protein, jika imbangan protein dalam pakan menurun akan
menyebabkan bahan makanan cepat melewati saluran pencernaan, sehingga
menyebabkan turunnya daya cerna dari bahan pakan tersebut.
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c. Perlakuan terhadap pakan, misalnya pemotongan, penggilingan dan
pemanasan mempengaruhi daya cerna. Bahan yang digiling untuk pakan
unggas memberikan permukaan yang lebih luas terhadap getah pencernaan,
sehingga dapat mempengaruhi daya cerna pakan.
d. Jenis hewan, bahan pakan yang rendah serat kasarnya dapat dicerna dengan
baik oleh hewan non-ruminansia dan hewan ruminansia. Tetapi bahan
pakan yang tinggi serat kasarnya dicerna lebih baik oleh hewan ruminansia,
dibandingan dengan hewan non-ruminansia.
e. Jumlah makanan, penambahan jumlah makanan yang dimakan
mempercepat arus makanan dalam usus, sehingga mempengaruhi daya
cerna.
Jumlah air dalam tembolok juga mempengaruhi bergeraknya makanan dan
daya cerna pakan. Pada keadaan kekurangan air, akan terjadi penurunan kecepatan
pencernaan disebabkan makanan yang yang berada di tembolok akan mengalami
penurunan kecepatan untuk mencapai usus halus (Wahyu, 2002).
5. Antibiotik
Antibiotik berasal dari bahasa latin yang terdiri dari anti, lawan, bios,
hidup adalah zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup secara
sintesis kimia dengan konsentrasi rendah mempunyai kemampuan menghambat
bahkan membunuh mikroorganisme lain. Antibiotik juga mengalami proses
penyerapan dalam saluran pencernaan (Cheeke, 2003).
Antibiotik membantu sistem pencernaan  dengan cara membunuh mikroba
patogen dalam saluran pencernaan ataupun di tempat sel mukosa usus, akibatnya
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mikroorganisme tersebut mati dan luruh dari sel mukosa usus. Konsekuensinya,
tempat  sel mukosa usus menjadi semakin terbuka (Cheeke, 2003).
Tempat utama aktivitas antibiotik adalah dalam bagian Gastrointestinal.
Beberapa  macam antibiotik yang dapat dicampurkan ke dalam ransum antara
lain Bacitracin, Colistin, Oxytetracycline, Kitasamycin dan Spiramycin.
Antibiotik umumnya digunakan sebagai pengobatan terhadap infeksi bakteri,
namun demikian penggunaan antibiotik dalam dosis rendah dapat menimbulkan
pengaruh pemacu pertumbuhan (Growth promotor). Antibiotik dengan dosis
rendah juga digunakan untuk meningkatkan performa dan kesehatan saluran
pencernaan misalnya Bambermycin atau Flavophospholipol, sedangkan
antibiotik dengan konsentrasi tinggi digunakan untuk pengobatan suatu penyakit
atau beberapa penyakit (Bolder, 1999).
Antibiotik dipakai secara luas dalam industri peternakan dengan tujuan
untuk pengobatan, tujuan lain pemakaian antibiotika adalah sebagal imbuhan
pakan sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ternak. Mekanisme kerja atau
fungsi dari imbuhan pakan sangat bermacam macam, antara lain sebagai
pengawet, obat cacing, anti koksidia, antijamur, meningkatkan Palatabilitas,
memperbaiki sistem pencernaan. Intinya pemberian imbuhan pakan mempunyai
tujuan meningkatkan efisiensi dalam beternak, dengan cara mempercepat
kenaikan bobot badan atau meningkatkan produksiternak sehingga biaya
pemeliharaan dapat ditekandan keuntungan dapat diperoleh secara maksimal.
Industri peternakan broiler saat ini senantiasa meningkatkan mutu produksinya
dengan mengadopsi ilmu dan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
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bahwa 80% penggunaan antibiotik  pada ternak unggas. Industri broiler umumnya
menggunakan Feed additive berupa antibiotika dengan tujuan meningkatkan
produktivitas produk mereka, sehingga produk-produk tersebut terjamin terhindar
dari residu yang terdapat dalam pakan yang dimana antibiotik bekerja dalam
pencernaan (Bahri, 2005).
Menurut  Siswandono  dan  Soekardjo  (2002), cara  kerja  antibiotik
adalah sebagai berikut:
a. Menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang memproduksi toksin
diantaranya menghalangi atau membunuh mikroorganisme yang
menimbulkan infeksi  subklinis  dan  yang  bersaing  dengan  induk
semang  dalam  menyediakan nutrisi.
b. Meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan pada
pengamatan  bahwa pemberian  antibiotik  menyebabkan  dinding  usus
menjadi  tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang
diperlukan oleh tubuh semakin meningkat.
Adapun salah satu antibiotik yang baik untuk broiler yaitu Zink bacitracin
yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara
menghambat pembentukan dinding sel bakteri (Parks, 2001). Menurut Parks
(2001), juga menyatakan bahwa penggunaan Zink bacitracin dapat
meningkatkan bobot badan kalkun umur 12 minggu. Penggunaan Zink
bacitracin sebagai Feed  additive dapat mengurangi terjadinya peningkatan
bakteri patogen dalam saluran pencernaan pada ayam broiler, sehingga dapat
membantu proses pertumbuhan pada broiler selama proses pemeliharaan
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35 hari. Hal tersebut dipengaruhi juga oleh mekanisme kerja atau fungsi dari
imbuhan pakan sangat bermacam macam, antara lain sebagai pengawet, obat
cacing, anti koksidia, antijamur, meningkatkan palatabilitas, memperbaikisistem
pencernaan.
Menurut Leeson (2001), yang menyatakan bahwa penggunaan  antibiotik
memiliki  efek antara  lain:
a. Antibiotik  dapat mencegah penyakit terutama dalam saluran pencernaan.
b. Antibiotik dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang
menghasilkan   amonia   dalam jumlah besar.
c. Antibiotik dapat meningkatkan penyerapan nutrien (kalsium, fosfor dan
magnesium) dan menghambat kerusakan nutrien (vitamin dan asam amino)
oleh mikroorganisme.
d. Antibiotik dapat meningkatkan kemampuan absorbsi zat makanan dan
meningkatkan efisiensi  penggunaan  ransum.
Pemakaian antibiotik berupa Zink bacitracin dalam bidang peternakan
perlu diperhatikan waktu hentinya pemberian antibiotik tersebut, Untuk
menghindari adanya residu antibiotik Zinc Bacitracin, pemberian antibiotik Zinc
bacitracin sebaiknya dihentikan 13 hari sebelum ayam dipotong. Hal tersebut
dapat menghindarkan residu yang akan masuk dalam daging pada broiler. Maka
dari itu pemberian antibiotik harus diberikan dengan dosis yang tepat supaya
dapat bekerja secara efektif. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dosis dapat
mengakibatkan resistensi bakteri terhadap antibiotik itu sendiri. Selain itu residu
dari antibiotik dapat terbawa dalam produk-produk unggas seperti daging dan
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telur yang berbahaya bagi konsumen, ketika terlalu berlebihan pemberian
antibiotik tersebut akan mengakibatkan dampak negatif juga pada broiler selain
antibiotik terdapat juga probiotik yang berfungsi sebagai perangasang pertubuhan
pada broiler, samahalnya juga dengan antibiotik probiotik juga memiliki dampak
negatif ketika penggunaanya berlebihan (Mulyantini, 2010).
FAO/WHO (2010), menetapakan batas maksimum residu (BMR)
Spiramycin dan Zink bacitracin pada produk ternak asal ayam sebesar 0,06 ppm
(600 µg/kg) (hati), 0,3 ppm (300 µg/kg) (lemak) dan 0,2 ppm (200 µg/kg)
(daging). Nilai BMR tersebut diperhitungkan sebagai penjumlahan konsentrasi
antibiotik Zink bacitracin dan Spiramycin untuk residu dalam daging ayam.
Adapun BMR yang diizinkan di indonesia adalah 0,2 ppm (200 µg/kg) (Dewan
Standarisasi Nasional, 2000).
Pemakaian antibiotika dosis kecil dalam pakanuntuk memacu
pertumbuhan ternak telah dilakukan lebih dari setengah abad yang lalu. Kenyataan
menunjukkan bahwa antibiotik dalam dosis yang sangat kecil dapat mempercepat
pertumbuhan ternak, sehingga menyebabkan timbulnya kelonggaran dalam
memperoleh antibiotik untuk dipergunakan dalam bidang peternakan. Akan tetapi
timbulnya kasus resistensi Salmonela pada tahun 1960 telah mendorong utuk
berpikir tentang kerugian dan keuntungan pemakaian antibiotik dalam bidang
peternakan. Pada bulan Juli 1968 dibentuk suatu komisi di Inggris, yang diberi
nama Swann Committe, yang bertugas membahas pemakaian antibiotik dalam
bidang peternakan (Phillips, 2005).
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6. Probiotik
Probiotik didefinisikan sebagai mikrobia hidup berupa kultur tunggal atau
campuran yang diberikan untuk menjaga keseimbangan mikrobia di dalam
saluran pencernaan dan memperbaiki sifat dari mikrobia indigenous yang
bermanfaat bagi inang. Kompiang (2006), menyatakan pemberian probiotik pada
ternak dapat meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki konversi pakan dan
menjaga status kesehatan.
Penggunaan probiotik sebagai bahan pakan tambahan untuk
meningkatkan pertambahan bobot badan, konversi pakan dan kesehatan ternak
merupakan alternatif yang aman karena aktivitasnya dalam mendukung
perkembangan mikroba yang menguntungkan dan menekan pertumbuhan bakteri
patogen dalam saluran pencernaan. Dinyatakan pula oleh Seifert dan Gessler
(1997), bahwa penggunaan probiotik pada ternak bertujuan untuk memperbaiki
kondisi saluran pencernaan dengan menekan reaksi pembentukan racun  dan
metabolit yang bersifat karsinogenik, merangsang reaksi enzim yang dapat
menetralisir senyawa beracun yang tertelan atau dihasilkan oleh saluran
pencernaan. Selain itu juga merangsang produksi enzim yang diperlukan untuk
mencerna pakan dan memproduksi vitamin serta zat-zat yang tidak terpenuhi
dalam pakan. Probiotik juga menghasilkan sejumlah nutrisi penting dalam sistem
imun dan metabolisme Host, seperti vitamin B (Asam pantotenat), pyridoksin,
niasin, asam folat, kobalamin, dan biotin serta antioksidan penting seperti vitamin
K (Yu et al., 2008).
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Pemberian probiotik pada ternak unggas biasanya diberikan dalam bentuk
campuran ransum atau diberikan melalui air minum, atau dalam bentuk probiotik
yang hanya mengandung satu macam mikroba saja atau dalam bentuk campuran
terdiri dari beberapa mikroba seperti Probiolac atau Protexin. Beberapa
keuntungan dari penggunaan probiotik pada hewan atau ternak antara lain adalah
dapat memacu pertumbuhan, memperbaiki konversi ransum, mengontrol
kesehatan. Saat ini telah beredar produk probiotik yang mengandung mikroba
Lipolitik, Selulolitik, Lignolitik, dan mikroba asam lambung. Beberapa penelitian
pada broiler menunjukkan bahwa penambahan probiotik dalam ransum dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan, menurunkan konversi pakan dan
mortalitas. Probiotik dapat mengubah pergerakan pada populasi mikroba di dalam
usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan fungsi dan
kesehatan usus, memperbaiki Mikroflora pada sekum, serta meningkatkan
penyerapan zat makanan (Mountzouris, 2010).
Maka dari itu penambahan probiotik kedalam ransum kontrol, akan
membantu pencernaan zat-zat makanan yang tidak terpenuhi di usus halus dan
menurunkan populasi bakteri pathogen (Diaz, 2008). Penambahan probiotik ke
dalam ransum ayam dapat meningkatkan produksi enzim B-glukanase di semua
segmen saluran pencernaan,   menurunkan   vikosikositas   digesta dan   dapat
meningkatkan   pertambahan   bobot badan (Mountzouris, 2010).
Secara umum manfaat penambahan probiotik adalah membantu sistim
pencernaan unggas, agar lebih mudah mencerna dan meningkatkan kapasitas daya
cerna sehingga diperoleh zat pakan yang lebih banyak untuk pertumbuhan
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maupun produksi. Pada dasarnya ada dua tujuan utama dari penggunaan probiotik
pada unggas, yaitu untuk manipulasi mikroorganisme saluran pencernaan bagian
anterior (crop, gizzard, dan usus halus) dengan menempatkan Mikroflora dari
Strain lactobacillus sp. untuk meningkatkan daya tahan ternak dari infeksi
Salmonella (Barrow, 1992). Menurut Suastina (2002), mekanisme kerja probiotik
pada saluran pencernaan ternak unggas adalah menetralisir  racun, menekan
populasi bakteri tertentu yang tidak dikehendaki sebagai anti bakteri atau
berkompetisi di dalam saluran pencernaan, dan meningkatkan kekebalan tubuh.
Hal ini sejalan dengan penelitian Siswandono  dan  Soekardjo  (2002),
yang menyatakan bahwa dengan penambahan Feed addiitive dapat meningkatkan
daya cerna protein lebih baik pada asam laktat bentuk ekapsulasi baru akan
teregradasi pada usus halus sehingga dapat menurungkan pH pada saluran
pencernaan dan meningkatkan kapasitas daya serap usus, hal tersebut berdasarkan
pada pengamatan bahwa pemberian Feed addiitive menyebabkan  dinding  usus
menjadi  tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat makanan yang diperlukan
oleh tubuh semakin meningkat. Suasana asam yang tercipta di daerah usus halus
itu disebabkan adanya penambahan asam laktat yang dapat menguntungkan bagi
perkembangan bakteri patogen sehingga dapat meningkatkan pencernaan zat-zat
makan.
Penggunaan antibiotik pada ternak mempunyai kekurangan yaitu
penggunaan dosis antibiotik harus benar-benar diperhatikan karena penggunaan
yang berlebihan dikhawatirkan dapat meninggalkan residu dalam tubuh ayam
disamping meningkatkan biaya produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan cara yang
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lebih aman untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan ayam yang
menghasilkan daging tanpa residu antibiotik tetapi tidak membunuh Mikroflora non
patogen di dalam saluran pencernaan dan bahkan dapat memperbaiki daya cerna
protein yaitu dengan memanfaatkan probiotik berupa asam laktat (Anonimous,
2002).
Probiotik digunakan  sebagai bahan pakan tambahan unggas bertujuan
pencernaan dan menciptakan kondisi pH yang sesuai untuk pencernaan zat
makanan yang masuk ke dalam saluran pencernaan serta menekan mikroba
patogen dan meningkatkan pertumbuhan mikroba  yang menguntungkan  (Hyden,
2000).
Menurut Hyden (2000), juga menyatakan bahwa asam laktat adalah salah
satu probiotik yang dapat mempertahankan pH saluran pencernaan dan
menciptakan kondisi pH yang sesuai untuk pencernaan zat makanan yang masuk
ke dalam saluran pencernaan, menekan mikroba patogen dan meningkatkan
pertumbuhan mikroba yang menguntungkan.
Dilaporkan juga oleh Wahyono (2002), bahwa penambahan kultur bakteri
yang berperan sebagai probiotik, dapat menstimulasi sintetis enzim pencernaan
sehingga meningkatkan utilisasi nutrisi. Penelitian menunjukkan berbagai spesies
bakteri pembentuk spora seperti Bacillus telah digunakan sebagai probiotik
untuk hewan dan manusia. Isolasi dari saluran pencernaan ayam menghasilkan
beberapa spesies Bacillus yang teridentifikasi diantaranya Bacillus subtilis, B.
pumilus, Bacillus licheniformis, Bacillus clausii, Bacillus megaterium, Bacillus
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firmus dan spesies dari kelompok Bacillus cereus. Bacillus subtilis merupakan
strain yang menunjukkan sifat sebagai probiotik (Murwani, 2008).
Pemberian mikroba hidup dalam jumlah yang cukup dapat mempengaruhi
komposisi dan ekosistem Mikroflora pencernaannya. Kondisi ekosistem
Mikroflora dalam saluran pencernaan unggas mempengaruhi untuk kinerja dan
kesehatan ternak. Ketidakseimbangan Mikroflora dalam saluran pencernaan
karena terjadinya kolonisasi bakteri patogen atau Mikroflora yang dapat
mengganggu kinerja ternak. Sebagai bahan alternatif untuk pemacu tumbuh,
probiotik dalam  penggunaannya pada ternak dapat meningkatkan kinerja ternak.
Hal demikian terjadi karena adanya variasi respon yang tinggi dari individual
ternak terhadap jenis pakan imbuhan. Probiotik bukan bertindak sebagai nutrien
esensial dimana tidak ada dosis respon, tetapi hanya ada level batas pemakaian.
Cara kerja probiotik terutama melalui modifikasi populasi bakteri usus dan
efektivitasnya tergantung atas status mikroba pada satu kelompok ternak dan pada
individu ternak. Dengan demikian, dapat dimengerti jika efek yang terjadi
mempunyai variasi yang tinggi. Perbedaan cara kerja dari strain probiotik sejauh
ini belum dipahami, tetapi metabolit bakteri yang dihasilkan seperti asam organik
khususnya pada bakteri asam laktat yang dapat menurunkan pH atau juga
peroksida dan bakteriosin diperkirakan bertanggung jawab atas sifat antagonis
terhadap bakteri patogen gram positif seperti Salmonella. Beberapa probiotik
diketahui dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti amilase, protease dan
lipase yang dapat meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan pada saluran
pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan perombakan nutrien. Terdapat
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beberapa mekanisme respon probiotik yaitu meliputi produksi bahan penghambat
secara langsung, penurunan pH luminal melalui produksi asam lemak terbang
rantai pendek, kompetisi terhadap nutrien dan tempat pelekatan pada dinding
usus, interaksi bakterial, resistensi kolonisasi contohnya Lactobacilli dengan
bakteri patogen, merubah respon imun (Soekardjo, 2002).
Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan
Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan
dan menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan
selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan menempel
yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba probiotik berkembang
dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel-sel usus inang sehingga
pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat.
b. Kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba
Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan berkompetisi
untuk mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.
Substrat makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat berkembang
dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung perkembangan mikroba
probiotik dalam saluran pencernaan disebut prebiotik. Prebiotik ini adalah terdiri
dari bahan-bahan makanan yang pada umumnya banyak mengandung serat.
Sejumlah mikroba probiotik menghasilkan senyawa atau zat-zat yang diperlukan
untuk membantu proses pencernaan substrat bahan makanan tertentu dalam
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saluran pencernaan yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil asam laktat
menghasilkan enzim selulase yang membantu proses pencernaan. Enzim ini
mampu memecah serat kasar yang merupakan komponen yang sulit dicerna dalam
saluran pencernaan unggas. Pakan ternak unggas umumnya mengandung serat
kasar tinggi. Penggunaan probiotik menghasilkan enzim selulase mampu
memanfaatkan makanan berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan sehingga
serat kasar dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat
badan ternak unggas.
c. Stimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang
Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang menghambat
perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan, merupakan suatu
kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan inang. Toksin-toksin yang
dihasilkan tersebut merupakan antibiotik bagi mikroba-mikroba patogen, sehingga
penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba patogen tersebut berkurang atau dapat
hilang atau sembuh dengan sendirinya. Hal ini dapat memberikan keuntungan
terhadap kesehatan hewan inang sehingga tahan terhadap penyakit. Meski jumlah
bakteri probiotik melimpah dalam saluran pencernaan, probiotik tidak
membahayakan, bahkan sebaliknya. Karena probiotik tidak memakan sel-sel
dinding pencernaan, baik yang masih hidup maupun sel yang sudah mati.
Probiotik hanya memakan zat makanan yang tidak bisa dicerna seperti
inulin. Tidak hanya sekedar tidak mengganggu, keberadaan probiotik ternyata
menghadirkan manfaat besar bagi manusia maupun hewan. Pasalnya, probiotik
mampu mencegah munculnya infeksi pada saluran pencernaan, terutama yang
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disebabkan bakteri jahat. Tidak seperti probiotik, bakteri jahat memang potensial
merugikan manusia maupun hewan. Ini disebabkan bakteri jahat hidupnya dengan
cara memakan sel dinding pencernaan yang mati maupun masih hidup. Akibatnya,
dinding saluran pencernaan bisa terinfeksi dan bocor (Siswono, 2002).
Prinsip kerja probiotik yaitu memanfaatkan kemampuan mikroorganisme
dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein dan lemak. Kemampuan
ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki mikroorganisme
untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul kompleks menjadi molekul sederhana
mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia maupun hewan. Di
sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan berupa energi dari
hasil perombakan molekul kompleks (Medicinus, 2009).
Menurut Gunawan dan Sunandari (2003), penggunaan probiotik sampai
dengan 0,25% dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan
broiler hingga umur 6 minggu dan memperbaiki pemanfaatan serat kasar sampai
dengan 6% dalam ransum.
Beberapa penelitian menunjukkan, penambahan probiotik mempunyai
dampak positif. Salah satunya menyatakan, bahwa banyaknya kandungan
mikroorganisme hidup dalam usus ternak dapat mempengaruhi metabolisme
dalam usus, meningkatkan populasi mikroorganisme yang menguntungkan,
sehingga produktivitas ternak lebih baik, kandungan lemaknya lebih rendah, dan
menurunkan kadar kolesterol sebab probiotik dapat meningkatkan metabolisme
energi (ME) dan Total digestible nutrien (TDN) sehinga imbangan antara protein
dan energi lebih bagus (Adnan, 2011).
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7. Bakteri Asam Laktat
Bakteri asam laktat (BAL) adalah kelompok bakteri gram-positif yang
tidak membentuk spora dan dapat memfermentasikan karbohidrat untuk
menghasilkan asam laktat. Berdasarkan taksonomi, terdapat sekitar 20 genus
bakteri yang termasuk bakteri asam laktat (BAL). Beberapa bakteri asam laktat
(BAL) yang sering digunakan dalam pengolahan pangan adalah Aerococcus,
Bifidobacterium, Carnobacterium, Enterococcus, Lactobacillus, Lactococcus,
Leuconostoc, Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus, Tetragenococcus,
Vagococcus, dan Weissella.  Contoh produk makanan yang dibuat menggunakan
bantuan bakteri asam laktat (BAL) adalah yogurt, keju, mentega, Sour cream
(susu asam), dan produk fermentasi lainnya. Dalam pengolahan makanan, Bakteri
asam laktat (BAL) dapat melindungi dari pencemaran bakteri patogen,
meningkatkan nutrisi, dan berpotensi memberikan dampa positif bagi kesehatan
manusia yang terdapat pada probiotik (Carr, 2002).
Kuswanto dan sudarmadji (2003), menyatakan bahwa bakteri asam laktat
merupakan kelompok spesies bakteri yang yang mempunyai kemampuan untuk
membentuk asam laktatdari metabolisme karbohidrat dan tumbuh pada pH
lingkungan yang rendah. Secara ekologis, kelompok bakteri asam laktat ini telah
diisolasi dari berbagai macam jenis habitat yang anggota spesiesnya dapat
mendominasi macam-macam habitat seperti tanaman, jerami, sayuran, produk air
susu, produk daging, rongga mulut dan perut hewan. Bakteri asam laktat di isolasi
untuk menghasilkan antimikroba yang dapat digunakan sebagai probiotik.
Manfaat bagi kesehatan yang berkaitan dengan bakteri asam laktat, diantaranya
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memperbaiki daya cerna laktosa, mengendalikan bakteri patogen dalam saluran
pencernaan, menurunan serum kolestrol dan memproduksi vitamin B.
Probiotik merupakan suplementasi sel mikroba utuh (tidak harus hidup)
atau komponen sel mikroba pada pakan atau lingkungan hidupnya yang
menguntungkan bagi inangnya. Prinsip dasar kerja probiotik adalah pemanfaatan
kemampuan mikroorganisme dalam memecah atau menguraikan rantai panjang
karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun pakan yang diberikan. Probiotik
yang berisi mikroba pengurai bila ditambahkan ke dalam pakan, dapat
meningkatkan kecernaan pakan dengan proses penguraian yang dilakukan oleh
mikroba tersebut (Irianto, 2003). Menurut pendapat Carr (2002), beberapa
mikroba yang mempunyai potensi sebagai probiotik antara lain adalah
Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus casei, Lactobacillus fermentum,
Lactobacillus plantarum, Lactobacillus salivarius, Lactobacillus reuteri,
Lactobacillus delbrueckti, Lactobacillus lactis, Lactobacillus cellobiosus,
Lactobacillus brevis, Aspergillus oryzae, Bifidobacterium longum, Bacillus
pseudologum, Bacillus bifidum, Bacillus suis.
Fermentasi ialah proses baik secara aerob maupun anaerob yang
menghasilkan berbagai produk yang melibatkan aktivitas mikroba atau ekstraknya
dengan aktivitas mikroba terkontrol (Carr, 2002). Fermentasi merupakan proses
yang telah lama dikenal manusia. Fermentasi adalah proses untuk mengubah suatu
bahan menjadi produk yang bermanfaat bagi manusia, seperti fermentasi susu
kambing, unta yang terjadi di Sumaria dan Babilonia pada jaman Mesopo-tamia.
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Hingga saat ini, proses ferementasi telah mengalami perbaikanperbaikan dari segi
proses sehingga dihasilkan produk fermentasi yang lebih baik (Sudha, 2005).
Fermentasi memiliki berbagai manfaat, antara lain untuk mengawetkan
produk pangan, memberi cita rasa atau flavor terhadap produk pangan tertentu,
memberikan tekstur tertentu pada produk pangan. Dengan adanya proses
fermentasi yang dilakukan oleh mikroba tertentu diharapkan akan meningkatkan
nilai gizi yang ada pada produk fermentasi. Dengan adanya perbaikan mutu
produk pangan fermentasi ini diharapkan nilai terima pangan oleh konsumen
meningkat (Kusmiati dan Malik, 2002).
Produk fermentasi bakteri asam laktat (BAL) salah satunya adalah asam
organik. Asam organik ini dihasilkan selama proses fermentasi terkait spesies
organisme, gabungan kultur dan kondisi pertumbuhan (Lindgren dan Dobrogosz,
1990). Asam-asam organik dari produk fermentasi dari hasil hidrolisis asam
lemak dan juga sebagai hasil aktivitas pertumbuhan bakteri. Penentuan kuantitatif
asam organik pada produk fermentasi adalah penting untuk mempelajari
kontribusi bagi aroma sebagian besar produk fermentasi, alasan gizi, dan sebagai
indikator aktivitas bakteri. Asam-asam organik juga sering digunakan sebagai
acidulants (bahan pengasam) yang dapat menurunkan pH. Sehingga pertumbuhan
mikroba berbahaya pada produk fermentasi akan terhambat (Bahri, 2005).
Asam organik mampu menurunkan pH dan berfungsi untuk tidak memutus
beberapa ikatan molekul sehingga memiliki kemampuan aktivitas mikroba. Selain
itu probiotik juga harus mampu menempel pada sel epitel usus, mampu
membentuk kolonisasi pada saluran pencernaan, mampu menghasilkan zat anti
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mikroba (bakteriosin), dan memberikan pengaruh yang menguntungkan inangnya.
Syarat lainnya adalah tidak bersifat patogen dan aman jika dikonsumsi. probiotik
juga harus tahan dan tetap hidup selama proses pengolahan makanan dan
penyimpanan, mudah diaplikasikan pada produkmakanan, dan tahan terhadap
proses psikokimia pada makanan seperti dalam pemanfaatan gula untuk
fermentasi bakteri asam laktat tersebut (Prado, 2008).
Pemanfaatan gula yang ada dalam substrat untuk pertumbuhan bakteri
asam laktat (BAL) akan terlihat dengan meningkatnya populasi sel. Gambaran
mengenai peningkatan kerapatan sel dari awal fermentasi hingga akhir fermentasi.
Penggunaan gula yang ada dalam substrat untuk pertumbuhan bakteri asam laktat
(BAL) ini dapat terlihat dengan meningkatnya kerapan sel pada substrat.
Pemecahan glukosa dalam selnya menghasilkan energi untuk aktivitasnya tersebut
akan menghasilkan senya-wa lain termasuk asam laktat. Asam laktat yang
dihasilkan oleh bakteri asam laktat (BAL) akan terseks-kresikan keluar sel dan
akan terakumulasi dalam cairan fermentasi (Kusmiati dan Malik, 2002).
Menurut Kusmiati dan Malik (2002), fermentasi karbohidrat oleh
Streptococcus dan Lactobacillus dilakukan melalui konversi karbohidrat ke
glukosa dan kemudian glukosa difermentasi melalui jalur heksosa difosfat untuk
memproduksi asam laktat sebagai produk utama. Asam-asam organik yang
dihasilkan akan menyebabkan pH susu kedelai menjadi rendah. Semakin banyak
sumber gula yang dapat dimetabolisir maka semakin banyak pula asam-asam
organik yang dihasilkan sehingga secara otomatis pH juga akan semakin rendah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Chandan & Shahani (1993), yang menyatakan
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bahwa asam laktat yang dihasilkan dalam proses pembuatan yogurt dapat
menurunkan pH susu.
Yusmarini (1997) menyatakan bahwa selama fermentasi protein akan
dihidrolisis menjadi komponen-komponen terlarut guna keperluan pembentukan
protein sel mikrobia dan selanjutnya dilaporkan bahwa hanya 20% dari komponen
nitrogen terlarut yang dipakai untuk pertumbuhannya.
Aktivitas metabolisme starter yang mempunyai suhu pertumbuhan
optimum 41oC sampai 45 oC, sehingga akan meningkatkan berbagai aktivitas
metabolisme starter antara lain mengubah laktosa menjadi asam laktat.
Pengubahan laktosa menjadi Asam laktat tersebut menyebabkan menurunnya
kadar laktosa dan pH media sehingga pH media mencapai 4,0 sampai 4,5 (Prado,
2008).
Dengan meningkatnya jumlah asam yang diekskresikan oleh bakteri asam
laktat (BAL) karena proses akumulasi asam dalam substrat, maka akan
meningkatkan keasaman substrat. Peningkatan akumulasi asam dalam substrat ini
dapat diketahui dengan penurunan pH substrat. Proses fermentasi oleh bakteri di
samping meningkatkan kadar asam laktat, keasaman substrat, kerapatan sel
bakteri asam laktat (BAL) juga meningkatnya kadar protein dalam cairan
fermentasi (Prado, 2008).
Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan bakteri adalah nilai pH.
Bakteri memerlukan suatu pH optimum untuk tumbuh optimal. Pengaruh pH
terhadap pertumbuhan bakteri ini berkaitan dengan aktivitas enzim. Enzim
dibutuhkan oleh bakteri untuk mengkatalis reaksi-reaksi yang berhubungan
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dengan pertumbuhan bakteri. Apabhila pH dalam suatu medium/lingkungan tidak
optimal, maka akan menggangu kerja dari enzim-enzim tersebut, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan bakteri itu sendiri (Kusmiati dan
Malik, 2002).
Jenis bakteri asam laktat (BAL) yang berbeda akan menghasilkan enzim
protease yang berbeda dengan spesifisitas pemecahan yang juga berbeda sehingga
akan dihasilkan bermacam-macam peptida. Susunan asam amino yang dihasilkan
selama proses fermentasi juga akan mempengaruhi kemampuan peptida dalam
mengikat garam empedu. Fraksi protein kedelai yang bersifat hidrofobik
mempunyai kemampuan mengikat asam empedu, sebab peptida yang
mengandung asam amino hidrofobik pada terminal N mempunyai kemampuan
dalam mengikat garam empedu (Kusmiati dan Malik, 2002).
Bakteri asam laktat (BAL) dapat menghambat pertumbuhan bakteri lain
dengan memproduksi protein yang disebut bakteriosin. Salah satu contoh
bakteriosin yang dikenal luas adalah nisin, diproduksi oleh Lactobacillus lactis
ssp. lactis. Nisin dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri, yaitu
Bacillus, Clostridium, Staphylococcus, dan Listeria. Senyawa bakteriosin yang
diproduksi bakteri asam laktat dapat bermanfaat karena menghambat bakteri
patogen yang dapat merusak makanan ataupun membayakan kesehatan manusia,
sehingga keamanan makanan lebih terjamin (Carr, 2002).
Penambahan probiotik akan mempengaruhi pertumbuhan dari ayam
pedaging, karena bakteri asam laktat mampu meningkatkan daya cerna ternak
ayam sehingga pakan dapat diserap dengan baik dan dapat diolah lebih efisien
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menjadi daging (Jayanata dan Harianto, 2011). Bakteri asam laktat menghasilkan
enzim lipase yang bisa memecah lemak bermolekul besar menjadi subtrat yang
lebih kecil sehingga mudah dicerna (Sudha, 2005).
Menurut Mijin (2001), menyatakan bahwa mikroba yang digunakan
sebagai probiotik yang efektif yaitu Lactobacillus acidophilus dimana harus
memiliki sifat-sifat dapat bertahan hidup selama persiapan sampai produksi
dengan skala industri, stabil dan tetap hidup dalam jangka waktu lama pada
periode penyimpanan dan kondisi lapangan, dapat bertahan hidup, mampu
bersaing, tidak hanya sekedar tumbuh dalam saluran pencernaan, serta mampu
menimbulkan efek yang menguntungkan bagi inang.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Haddadin (1996), dilaporkan
bahwa penambahan probiotik Lactobacillus acidophilus pada pakan ayam
diketahui dapat meningkatkan produksi telur, memperbaiki konversi pakan (Feed
Conversion Ratio) dan mengurangi   konsentrasi   kolesterol   kuning telur, sedang
lipida dan trigliserida dalam kuning telur dan serum darah tidak mengalami
penurunan. Penambahan kultur Lactobacillus acidophilus pada pakan yang paling
efektif adalah pada konsentrasi 106 cfu/g diet (Sudha, 2005).
Bakteri asam laktat (BAL) termasuk Lactobacillus merupakan salah satu
genus bakteri   asam   laktat   yang   paling   banyak dijumpai pada saluran gastro-
intestinal baik pada manusia maupun pada hewan. Salah satu jenis bakteri ini
adalah  gram positif yang tidak berspora dan berbentuk bulat   atau   batang   yang
mampu mengubah karbohidrat menjadi asam laktat. Asam laktat dapat
memberikan efek bakterisidal untuk bakteri lain karena pH lingkungan dapat
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turun menjadi 3-4,5. Bakteri asam laktat ini bermanfaat bagi kesehatan dan
produksi ternak, beberapa diantaranya adalah meningkatkan nilai nutrisi pakan,
mengontrol infeksi pada usus dan meningkatkan pencernaan dengan menghalangi
bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Lactobacillus brevis mampu
menghasilkan lebih banyak asam organic. Lactobacillus plantarum terutama
berguna untuk  pembentukan  asam laktat, penghasil hidrogen peroksida tertinggi
dibandingkan bakteri asam laktat lainnya dan juga menghasilkan bakteriosin yang
merupakan senyawa protein yang bersifat. Penambahan bakteri asam laktat dalam
pakan akan mendukung peningkatan produktivitas pada pemeliharaan ternak dan
bukan hanya itu bakteri asam lakatat ini juga akan membantu proses pertumbuhan
pada broiler mulai dari starter sampai finisher, asam laktat tersebut berasal dari
probiotik yang akan dicampurkan kedalam pakan ataupun air minum selama
pemeliharaan 35 hari, sebab bakteri asam lakatat ini akan bekerja didalam
pencernaan selama broiler tersebut memakan pakan yang telah dicampurkan
antibiotik dan probiotik didalam pakan (Kusmiati dan Malik, 2002).
Sjofjan (2003), menyatakan bahwa bakteri non pathogen menghasilkan
enzim yang dapat mencerna serat kasar, protein dan lemak serta dapat
mendetoksifikasi racun. Hal ini sangat membantu proses pencernaan pakan pada
ternak, sehingga pakan yang terkonsumsi dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk pertumbuhan. Adanya penambahan bakteri dalam proses fermentasi feses
ayam dapat meningkatkan kandungan protein kasar. Ini disebabkan karena
meningkatnya jumlah mikroba yang terdapat dalam feses, yang mana mikroba
tersebut dapat mensintesis protein selama masa fermentasi. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Kusmiati dan Malik (2002), yang menyatakan bahwa bakteri yang
melakukan fermentasi dapat menghasilkan asam-asam amino. Di samping itu
bakteri ini mampu mengikat nitrogen dari udara bebas sehingga jumlah nitrogen
yang digunakan lebih tersedia untuk mensintesa asam amino, selanjutnya asam
amino disintesa menjadi protein. Ditambahkan oleh Prado (2008), bahwa
mikroorganisme mempunyai kandungan protein yang tinggi dan mensintesis
vitamin dalam jumlah yang memadai. Peningkatan protein kasar feses ayam hasil
fermentasi mengindikasikan adanya sintesis protein oleh mikroba dalam feses




A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2017 sampai dengan
27 Januari tahun 2018. Bertempat di kandang unggas, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan dilanjutkan di Laboratorium Kimia Makanan Ternak
Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan.
B. Alat dan Bahan Penelitian
Penelitian ini menggunakan alat-alat yaitu gasolek, kandang litter, lampu
pijar 60 watt, tempat pakan gantung, tempat air minum 800 ml, talenan dan
timbangan analitik. Sedangkan alat yang digunakan untuk menghitung daya cerna
protein yaitu cutter, ember, labu khjedhal, labu destilasi, labu ukur 100 ml, lemari
asam, erlenmeyer dan timbangan digital.
Bahan yang digunakan pada saat pemeliharaan yaitu antibiotik Zink
bacitracin, probiotik multi strain (Lactobacillus cesei, Saccharomyces cerevisiae
dan Rhodopseudomonas palustris) sebanyak (1,5 × 106 cfu/ml), broiler umur satu
hari atau Day old chick (DOC) sebanyak 36 ekor dengan jenis kelamin campuran
(Unsexed), gula merah, tali rapia, kantong plastik. Sedangkan bahan yang
digunakan untuk menghitung daya cerna protein yaitu sampel (feses), selenium ±
1 gram, H2SO4 pekat 25 ml, air suling 100 ml, H3BO3 2% 10 ml, larutan
indicator 4 tetes dan NaOH 30% 10 ml.
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C. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
D. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor broiler
sehingga terdapat 36 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu:
P0 = Ransum basal + Kontrol
P1 = Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari).
P2 = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari).
P3 = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari,
(22-35 hari).
2. Persiapan dan Pemeliharaan Broiler
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan  broiler yaitu:
a. Kandang
Kandang terlebih dahulu disiapkan sebelum DOC (Day Old Chick) di
masukkan, persiapan kandang dilakukan secara matang dan dilakukan
pemasangan tirai serta pembersihan dan Sterilisasi disekitar kandang dengan cara
penyemprotan desinfektan atau deterjen dan alat-alat yang akan digunakan dan
tunggu sampai kering. Setelah itu ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, tempat
pakan dan luas unit kandang yang digunakan 75 x 100 cm. Persiapan dipelihara
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dari DOC sampai umur 35 hari dengan kandang yang beri alas sekam. Perlakuan
diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai panen. Jumlah ayam perlakuan
sebanyak 36 ekor dipilih secara acak dan dimasukkan ke dalam kandang yang
telah disekat-sekat dengan bambu masing-masing 3 ekor. Setiap sekat-sekat
kandang dilengkapi dengan lampu pijar 60 watt sebanyak 15 buah.
b. Ransum dan Air minum
Pemberian pakan dilakukan beberapa jam setelah DOC minum (3-4 jam
setelah DOC minum) pemberian pakan dan air minum dilakukan secara Ad
libitum (terus-menerus) dan dalam pemberiannya itu harus dalam keadaan bersih
dan segar dan ransum tersebut telah dicampurkan dengan antibiotik Zink
bacitracin 0,1 g/hari dan probiotik multi strain 1,5 ml/hari yang diberikan setiap
harinya mulai dari DOC sampai umur 35 hari dan pemberiannya itu dilakukan
sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan dalam penelitian ini.
Adapun bahan penyusun ransum yang digunakan pada penelitian ini yaitu
jagung 53%, bungkil kedelai 28%, dedak 6%, MBM 8%, minyak 3%, kapur 0,8%,
mineral mix 0,3%, vitamix 0,5% dan NaCl (garam) 0,4%. Kandungan nutrisi
ransum pada penelitian ini yaitu protein 22,98%, energi metabolisme 3100
kkal/kg, lemak kasar 9.07%, serat kasar 7.61%, kalsium 0.94% dan posfor 0.5%
(SNI, 2006).
3. Proses Perhitungan Daya Cerna Protein
Setelah proses pemeliharaan, pada akhir penelitian dilakukan pengambilan
sampel dari setiap perlakuan berupa feses yang masih segar yang telah ditimbang
sebelumnya untuk mengetahui berat segarnya, untuk selanjunya diamati di
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laboratorium dengan metode perhitungan daya cerna protein yaitu dengan cara
timbang dengan teliti ±0,5 gram sampel, kemudian masukkan kedalam labu
khjedhal. Tambahkan ±1 gram campuran selenium dan 25 ml H2SO4 pekat. Labu
khjedhal bersama isinya di goyangkan sampai semua sampel terbasahi dengan
H2SO4 kemudian lakukan. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih. Biarkan
dingin kemudian tuang kedalam labu ukur 100 ml dan bilas dengan air suling.
Biarkan dingin lagi kemudian impitkan hingga tanda garis dengan air suling lalu
kocok hingga homogen setelah itu. Siapkan panampungan yang terdiri dari 10 ml
H3BO3 2% + 4 tetes larutan indicator campuran dalam erlenmeyer kemudian Pipet
5 ml larutan sampel kedalam labu destilasi, Tambahkan 10 ml NaOH 30% dan
100 ml air suling. Kamudian suling hingga volume penampung menjadi ± 50 ml.
Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama isinya di
titrasi dengan larutan H2SO4 0,0171 N (Laboratorium Kimia Makanan Ternak,
2017).
Perhitungan :
V  x  N  x  14  x  6,25  x  P
% Protein Kasar  = X 100%
Berat sampel (mgr)
Keterangan :
V = Volume Titrasi contoh
N = Normalitas Larutan H2SO4
P = Faktor Pengenceran
E. Parameter yang Diukur
Daya cerna protein, yang dilakukan setelah proses pemeliharaan, pada
akhir penelitian dilakukan pengujian daya cerna protein pada tiap objek penelitian
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(broiler). Pengamatan terhadap daya cerna protein dengan cara mengetahui data
komsumsi pakan yang telah ditambahkan antibiotik dan probiotik dan menimbang
feses yang terdapat didalam usus.
Metode untuk pengukuran kecernaan nutrien tergantung dari prosedur
teknik pengumpulan sampel. Metode yang paling sederhana untuk koleksi isi ileal
dengan membunuh unggas atau alternatif lain dengan membuat cannula ileal
(Kim, 2010). Metode yang digunakan yaitu dengan membunuh unggas dan
mengambil seluruh isi ileum setelah melalui koleksi digesta. Metode koleksi
digesta ileum, dengan cara pemuasaan ayam selama 14 jam, setelah dipuasakan
diberikan pakan uji sebnyak 100 gram/unit selama 10 jam sebelum pemotongan.
Kemudian ayam disembelih. Digesta diambil dari usus halus bagian ileum, yaitu
setelah 1 cm dari Meckel's diverticulum hingga batas 1 cm sebelum ileo-cecal
junction. Setelah itu feses dikeluarkan kemudian ditimbang berat awalnya dalam
bentuk segar dari setiap perlakuan. Setelah itu feses dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan cara In vitro (Adedokun et al., 2008).
Menurut Anggorodi (1990) mengenai metode perhitungan daya cerna
protein yaitu dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
A = Konsumsi ransum
B = % Zat makanan dalam ransum (Protein)
C = Jumlah feses
D = % Zat makanan dalam feses (Protein)
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Rumus ini digunakan untuk mengukur daya cerna protein pada broiler
mulai dari konsumsi ransum, zat makanan dan penimbangan awal feses serta di
analisis dengan metode pengukuran kecernaan secara In vitro dilakukan dengan
membuat suasana seperti yang terjadi dalam saluran pencernaan ternak di
laboratorium, sehingga dapat mengetahui nilai daya cerna protein yang ada pada
broiler tersebut. Pengukuran daya cerna protein atau nilai cerna suatu bahan pakan
dapat ditentukan jumlah nutrien dari suatu bahan pakan dalam saluran pencernaan.
F. Analisis Data
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam. Apabila
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan uji wilayah berganda Ducan untuk
melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan. Hasil penelitian ini akan
dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Menurut Steel (1991) model matematika dari Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yaitu sebagai berikut:
Y ij = µ + αi + €ij
Keterangan:
Yij= Niai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian antibiotik dan probiotik
ke-j
µ   = Nilai rata-rata sesungguhnya
αi  = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i
€ij = Galat
i    = P0, P1, P2, P3 (Perlakuan)





Hasil penelitian selama 35 hari yang mencakup beberapa perlakuan
termasuk pemberian antibiotik dan probiotik multi strain terhadap daya cerna
protein pada broiler yang di sajikan pada Gambar 1 dibawah ini.
Gambar 1: Daya cerna protein kasar
Keterangan: P0 = Ransum basal + Kontrol. P1 = Ransum basal + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari).
P2 = Ransum basal + Antibiotik 0,1 g/hari, (1-35 hari). P3= Ransum basal +
Antibiotik 0,1 g/hari, (1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari, (22-35 hari).
B. Pembahasan
Berdasarkan Gambar 1 diatas diperoleh hasil analisis sidik ragam dari
penelitian, menunjukkan bahwa pada perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap daya cerna protein. Rata-rata daya cerna protein yang
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diperoleh dalam penelitian ini yaitu P0 (66,03%), P1 (79,58%), P2 (81,41%), dan P3
(80,00%). Daya cerna protein adalah banyaknya protein yang dapat dicerna tubuh
atau banyaknya  protein  yang  dapat  dipotong  ikatannya  oleh  enzim  protease
sehingga dapat diperoleh asam-asam amino yang dapat langsung diserap tubuh.
Pada Gambar 1 tersebut nilai rata-rata dari P2 (81,41%), yang diberikan ransum
basal + antibiotik Zink bacitracin 0,1 gr/hari, (1-35 hari) menunjukkan nilai daya
cerna protein yang paling tinggi diantara perlakuan yang lain. Sedangkan nilai
rata-rata daya cerna protein terendah adalah P0 (66,03%) dari semua perlakuan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Soekardjo (2002), yang menyatakan bahwa
penambahan Feed addiitiv antibiotik (bahan pakan tambahan) mempunyai nilai
daya cerna protein yang lebih tinggi, hal ini disebabkan bahwa mekanisme kerja
antibiotik didalam usus yaitu meningkatkatkn kapasitas daya serap usus dan
menyebabkan dinding usus menjadi tipis sehingga daya serap usus akan zat-zat
makanan yang diperlukan oleh tubuh semakin meningkat.
Secara statistik perlakuan tidak berpengaruh nyata pada daya cerna protein
namun dilihat dari data setiap perlakuan (P), P1 (79,58%), P2 (81,41%), dan P3
(80,00%). Cenderung lebih baik dari perlakuan kontrol. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wahju (2004), yang menyatakan bahwa daya cerna protein unggas
berkisar antara 70-85%. Daya cerna protein menggambarkan seberapa besar
protein yang digunakan oleh tubuh dalam proses pencernaan, baik untuk
memenuhi kebutuhan.
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Pengaruh yang tidak nyata pada setiap perlakuan terhadap daya cerna
protein (P>0,05). Hal ini mungkin disebabkan oleh penggunaan Breed DOC (Day
old chick), penyedian ransum, bentuk pakan, kandungan protein dalam pakan
yang diberikan pada broiler serta dosis pemberian antibiotik dan probiotik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Donald (2002), menyatakan bahwa tinggi rendahnya
kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis ternak,
bentuk pakan, macam bahan pakan dalam ransum, kandungan protein kasar dan
cara penyediaan ransum. Namun hal ini juga menunjukkan salah satu faktor yang
membuat tidak signifikan adalah jumlah konsumsi broiler yang dipengaruhi oleh
bentuk pakan dan kandungan protein pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa komsumsi pakan adalah salah satu
faktor penting yang mempengaruhi daya cerna untuk memberikan pertumbuhan
yang optimal.
Dalam penelitian tersebut bentuk pakan yang digunakan adalah mesh atau
bentuk ukurannya kecil dengan melalui pencampuran secara menual. Hal ini tidak
sesuai dengan pendapat Nawawi (2011), yang menyatakan bahwa bentuk pakan
yang baik untuk broiler yaitu bentuk pellet dan crambel sebab broiler memiliki
Palatabilitas yang tinggi dalam memilih makanannya sehingga meningkatkan
kecernaannya. Hal ini juga berdasarkan dari penelitian Cheeke (2003), yang
menyatakan bahwa bentuk pakan pada broiler sangatlah menentukan tinggi
rendahnya kecernaan protein sehingga banyaknya pakan dan kandungan protein
yang masuk dalam saluran pencernaan.
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Kandungan protein dalam pakan yang digunakan pada setiap perlakuan
yaitu 22,98 dari periode Starter-Finisher. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat
Wahju (1992), yang menyatakan bahwa kandungan  protein  dalam ransum pada
ayam pedaging periode Starter umur 0–3 minggu memerlukan protein antara 23–
24%. Sedangkan pada ayam fase Finisher umur 3–6 minggu memerlukan protein
antara 19–21%. Ditambahkan juga oleh Tillman (2001), yang menyatakan bahwa
ransum yang kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan
yang rendah pula dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung
pada kandungan protein bahan pakan, banyaknya protein yang masuk dalam
saluran pencernaan dan pengaruh penggunaan dosis antibiotik dan probiotik yang
diberikan.
Pengunaan dosis dari setiap perlakuan  juga sangat menentukan pengaruh
pada daya cerna protein. Dosis yang digunakan pada penelitian dari perlakuan P1,
P2 dan P3 yaitu antibiotik 0,1 gr/hari dan probiotik multi strain 1,5 ml/1 liter air.
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Halimnatsir (2006), yang  menggunakan
probiotik cair dengan dosis yaitu sebanyak 0,2%/1 liter air perhari dan ada
pengaruh. Hal ini juga didukung oleh pendapat Dhika (2005), yang dalam
penelitiannya menggunakan probiotik dan prebiotik dengan dosis 2 ml dapat
meningkatkan daya cerna dan akhirnya dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan ayam pedaging.
Penggunaan antibiotik diatas 13 hari dan probiotik dosis 1,5cc/1 liter air
minum cenderung menurungkan daya cerna dan peformans, diduga bahwa
lamanya penggunaan  antibiotik dan dosis probiotik yang hanya 1,5cc/1 liter air
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dalam saluran pencernaan mungkin malah akan menggunakan zat nutrisi inang.
Hal ini sesuai pendapat Mulyantini (2010), menyatakan bahwa pemberian
antibiotik sebaiknya dihentikan 13 hari sebelum ayam dipotong. Hal tersebut
dapat menghindarkan residu yang akan masuk dalam daging pada broiler. Akan
tetapi pada Gambar  1, menunjukkan bahwa penggunaan antibiotik dan probiotik
diatas 13 hari dapat meningkatkan daya cerna protein, tetapi tidak memberikan
pertumbuhan yang baik. Ha ini mungkin disebabkan oleh jenis antibiotik dan
probiotik multi strain dan mekanisme kerjanya didalam usus. Hal ini sesuai
dengan pendapat Budiansyah (2004), menyatakan bahwa mekanisme kerja
antibiotik dan probiotik multi strain dalam kemampuan menempel yang kuat pada
sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba probiotik berkembang dengan baik
dan kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat anti mikroba
yang bersifat patogen dan tereduksi dari sel-sel usus inang sehingga pertumbuhan
dari mikroba patogen dapat terhambat.
Menurut Direktur Jendral Peternakan dan kesehatan Hewan (2018),
menegaskan bahwa tidak adalagi penggunaan antibiotik pada pakan ternak
sebagai pemacu pertumbuhan berlaku efektif mulai 1 januari 2018. Hal ini juga
menurut pendapat Widodo (2002), yang menujukkan bahwa antibiotik adalah
senyawa kimia murni zat anti mikroba yang mengalami proses penyerapan ketika





Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh bahwa  pemberian antibiotik
dan probiotik tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap daya
cerna Protein broiler. Namun  pemberian antibiotik dan probiotik dari perlakuan
P2 (81,41%), P3 (80,00%) dan P1 (79,58%), yang diberikan ransum basal +
antibiotik 0,1 gr/hari + Probiotik 1,5 ml/hari, (1-35 hari) dan Antibiotik 0,1 g/hari,
(1-21 hari) + Probiotik 1,5 ml/hari, (22-35 hari). Cenderung lebih baik terhadap
nilai daya cerna protein pada broiler.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu ada penelitian lebih lanjut
mengenai level dan dosis pemberian antibiotik dan probiotik yang tepat pada
broiler agar diketahui kosentrasi yang optimal dalam memperbaiki nilai daya
cerna protein pada broiler.
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Lampiran 1. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Pemberian Antibiotik dan

















P0 3 66.0333 12.51601 7.22612 34.9418 97.1248 55.15 79.71
P1 3 79.5833 5.06814 2.92609 66.9934 92.1733 74.06 84.02
P2 3 81.4067 8.69306 5.01894 59.8119 103.0014 71.37 86.56
P3 3 80.0000 1.15659 .66776 77.1269 82.8731 79.12 81.31
Total 12 76.7558 9.45733 2.73010 70.7469 82.7647 55.15 86.56
Model Fixed
Effects






Protein Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 465.365 3 155.122 2.393 .144
Within Groups 518.487 8 64.811
Total 983.852 11
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Gambar 2: Diagram Garis Daya Cerna Protein
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